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PRAKATA

Ulang tahun kedua puluh Mabbim (Majelis Bahasa Brunei
Darussalam-Indonesia-Malaysia) ,diperingati bersama oleh ketiga negara
anggota pada saat yang bertepatan dengan Sidang Majelis Ke-32 pada
tanggal 8—12 Februari 1993 di Cisarua, Bogor, Indonesia. Dalam rangka
peringatan itulah buku ini diterbitkan dengan tujuan agar forum kerja sama
kebahasaan itu makin dikenal oleh kalangan yang lebih luas.

Mengenal Mabbim secara lebih "akrab" dan, terutama,
menyebarluaskan basil kerjanya, balk yang berupa terbitan daftar istilah
maupun dalam bentuk kamus istilah bidang ilmu dasar (matematika, fisika,
biologi, dan kimia), merupakan salah satu upaya pengembangan bahasa
agar bahasa nasional atau bahasa kebangsaan di masing-masing negara
anggota Mabbim benar-benar dapat memenuhi fungsinya sebagai sarana
komunikasi dalam segala bidang kehidupan, termasuk bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi. ,

Pemenuhan fiingsi bahasa sebagai sarana komunikaisi d^am bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi itu pada akhirnya akan sangat menunjang
setiap usaha yang berskala nasional yang bertujuan mencerdaskan bangsa
dalam arti yang luas di'setiap negara anggota Mabbim.

Dengan kandungan niat seperti itulah buku yang diberi judul
Sosok, Pokok, Tokoh ini diterbitkan. Mudah-mitdahan para pembaca akan
memperoleh informasi yang memadai sehubungan dengan forum kerja
sama kebahasaan antara Malaysia, Brunei Dafussalam, dan Indonesia yang
telah berusia dua puluh tahun ini.

Jakarta, Februari 1993

Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa

•Pi^RjOXUaa£(% •.
Hasan Alwi
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SEJARAH PERKEMBANGAN MAJELIS BAHASA
BRUNEI DARUSSALAM-INDONESIA-MALAYSIA

Menurut sejarah, bahasa Melayu telah dipakai sebagai lingua
franca atau bahasa perhubungan di daratan Asia Tenggara selama berabad-
abad lamanya. Hal ini dibuictikan dengan ditemukannya peninggalan-
peninggalan sejarah berupa prasasti, naskah, surat dl sekitar Asia
Tenggara. Kini, penutur bahasa Melayu hampir 200 juta orang yang
tersebar di Republik Indonesia, Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura,
Thailand Selatan, termasuk beberapa daerah di Filipina. Berdasarkan hal
itu, memang tepat dan wajar bahasa Melayu diangkat menjadi bahasa
nasional Indonesia sejak Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928 dan
secara yuridis dijadikan sebagai bahasa resmi negara pada tanggal 17
Agustus 1945. Begitu juga dengan Malaysia, bahasa Melayu diangkat
menjadi bahasa kebangsaan tahun 1957, sedangkan Brunei Darussalam
tahun 1959.

Bahasa Melayu yang dipakai di daratan Asia Tenggara mempunyai
perbedaan, walaupun asalnya serumpun. Perbedaan itu terletak pada ejaan,
istilah, kata, dan struktur. Perbedaan itu banyak disebabkan oleh perbedaan
sosiolinguistik, geografi, dan sejarah. Sebagai usaha untuk mengurangi
perbedaan-perbedaan tersebut perlu diadakan kerja sama di antara bangsa-
bangsa yang memiliki bahasa serumpun. Mfnyadari hakikat itulah, para
ahli bahasa di Indonesia dan Malaysia telah memikirkan hal itu sejak tahun
1959. Oleh karena itu, rundingan demi rundingan kerja sama kebahasaan
dilakukan oleh kedua ahli bahasa Indonesia dan Malaysia.

Perundingan di bidang kebahasaan itu pernah mengalami
kemacetan akibat konfrontasi pemerintah Indonesia terhadap Malaysia pada
tahun 1963. Namun, keakraban jiwa persaudaraan kedua bangsa inilah yang
menepiskan kendala itu. Akhirnya, pada tahun 1966 rundingan ini
dilanjutkan lagi.

Pada tanggal 7 September 1966 diadakanlah pertemuan pertama
antara pakar bahasa kedua negara. Kesepakatan yang diambil pada waktu
itu adaJah penyamaan ejaan yang dikenal dengan nama Ejaan Melindo



(Melayu-Indonesia). Persetujuan ejaan itu disahkan pada tanggal 27 Juni
1967 yang ditandatangani oleh Ny. S.W. Rujiati Mulyadi dari Indonesia
dan Allahyarham Tuan Syed Nasir bin Ismail dari Malaysia.

Langkah berikutnya, untuk menguatkan kerja sama kebahasaan itu
secara hukum, pada tanggal 23 Mei 1972 berlangsung pertemuan antara
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Mashuri S.H., dengan
Menteri Pelajaran Malaysia, Enche Hussein Onn, di Jakarta. Hasil
pertemuan itu adalah ditandatanganinya sebuah persetujuan bersama antara
pemerintah Indonesia dan pemerintah Malaysia mengenai kerja sama
kebahasaan yang disebut "Komunike Bersama". Sebagai tindak lanjut
penandatanganan Komunike Bersama tersebut, maka pada tanggal 26-29
Desember 1972 dilaksanakan sidang pertama kebahasaan di Kuala Lumpur,
Malaysia. Salah satu keputusan yang terpenting dalam sidang itu adalah
dibentuk dan diresmikan suatu wadah kerja sama kebahsaan di kedua
negara, yaitu Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia (MBIM) pada tanggal 29
Desember 1972. Anggota tetap MBIM ialah Panitia Kerja Sama
Kebahasaan Indonesia-Malaysia (PKSKIM) dan Jawatankuasa Tetap Bahasa
Malaysia (JKTBM). Sidang-sidang majelis selanjutnya diadakan dua kali
setahun dan tempatnya bergantian di antara kedua negara.

Sidang-sidang pertama Majelis, yaitu Sidang I-Sidang VI, lebih
menitikberatkan pada penyusunan dan pemantapan pedoman umum yang
menyangkut ejaan dan peristilahan. Sidang VI di Jakarta telah menerima
dan mengesahkan Pedoman Umum Ejaan dan Pedoman Umum
Pembentukan Istilah, baik versi Indonesia maupun versi Malaysia.

Selanjutnya pada sidang-sidang berikutnya, yaitu mulai Sidang VII,
dibicarakan peristilahan bida'ng ilmu. Kesepakatan yang dieapai mula-mula
ialah peristilahan lima bidang ilmu yang diperlukan penggunaannya dalam
pendidikan tingkat perguruan tinggi. Penentuan bidang ilmu dilakukan
pada sidang sebelumnya dan bahan-bahan dibicarakan dalam dua kali
sidang Majelis. Pada setiap sidang dilakukan pertukaran bahan untuk
sidang berikutnya.

Pada Sidang XlV Majelis, cara kerja itu diubah dengan
disetujuinya oleh kedua pihak bahwa penetapan bahan peristilahan
ditetapkan secara jangka panjang, yaitu untuk tiga tahun. Hal itu untuk
lebih mudah mempersiapkan bahan dan para pakar yang dilibatkannya.

Selanjutnya Sidang XVIII Majelis, di Palembang pada tanggal 29
Maret hingga 3 April 1982 merupakan tonggak penting bagi kegiatan
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Majelis ini karena dalam sidang itu telah disusun dan diputtuskan jadwal
acara sidang yang lebih bersistem untuk pembahasan peristilahan bidang
ilmu-ilmu dasar. Telah disusun dalam sidang itu jadwal sidang selama lima
tahun. Urutan pembahasannya berdasarkan taksonomi bidang ilmu yang
telah disepakati bersama. Dengan demikian diharapkan bahwa dalam
Jangka waktu tersebut semua subbidang ilmu dasar dapat dibahas secara
tuntas.

Dengan masuknya Negara Brunei Darussalam secara resmi sebagai
anggota Majelis pada tanggal 4 November 1985, nama Majelis diubah
menjadi Majelis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia
(Mabbim).

Pada Sidang XXIV Majelis, Negara Singapura mulai ikut serta
sebagai peninjau dan hal itu dilakukan pada setiap persidangan Majelis.
Diharapkan bahwa Negara Singapura akan mengikuti jejak Negara Brunei
Darussalam untuk menjadi anggota resmi Mabbim sebagai wadah bahasa-
bahasa serumpun.

Tujuan dan Fungs! Majelis

Berdasarkan kesepakatan bersama yang telah dicapai oleh ketiga
negara anggota Mabbim, tujuan dan fungsi Majelis ialah
(1) meningkatkan semangat kebersamaan dan persaudaraan antara

negara anggota;

(2) meningkatkan peranan bahasa kebangsaan/resmi negara anggota
sebagai alat perhubungan yang lebih luas;

(3) mengusahakan pembinaan dan pengembangan bahasa
kebangsaan/resmi negara anggota supaya menjadi bahasa yang
setaraf dengan bahasa modern lain;

(4) mengusahakan penyelarasan bahasa melalui ilmiah dan kreatif,
pedoman, dan panduan; dan

(5) mengadakan pertemuan berkala demi penyelarasan dan pendekatan
bahasa kebangsaan/resmi negara anggota.

Keputusan Majelis

Ada lima keputusan yang diambil dalam setiap Sidang Mabbim
untuk semua bidang istilah yang dibincangkan, yaitu



(1) setuju untuk sama seluruhnya, baik dari segi ejaan maupun
morfologi, atau salah satu unsur frasenya;

(2) setuju untuk sama tetapi berbeda sebagian, yaitu dari segi ejaan,
morfologi, atau salah satu frasenya;

(3) setuju untuk menggunakan istilah yang berbeda seluruhnya, yaitu
istilah yang berbeda maupun konsepnya sama;

(4) setuju untuk menangguhkan istilah karena beberapa hal tertentu,
yang akan diajukan kembali dalam sidang Majelis berikutnya; dan

(5) setuju untuk menggugurkan suatu istilah, yaitu tidak akan
digunakan, baik di Indonesia, Malaysia maupun di Brunei
Darussalam.
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KOMUNIKE BERSAMA

Dalam rangka kunjungan Menteri Pelajaran Kerajaan Malaysia ke
Indonesia, pada tanggal 23 Mei 1972 telah diadakan pertemuan antara

(1) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,Mashuri,
beserta staf, dan

(2) Menteri Pelajaran Kerajaan Malaysia, Encik Hussein Onn, beserta staf,

yang telah menghasilkan persetujuan bersama yang meliputi pokok-pokok
sebagai berikut

I. Dalam rangka usaha bersama mengembangkan bahasa nasional masing-
masing, yang meliputi masalah-masalah (a) .ejaan, (b) istilah, dan (c)
tatabahasa, kedua pemerintah menyetujui untuk

(1) melaksanakan jiwa persetujuan para ahli kedua negara pada tanggal
27 Juni 1967, tentang ejaan yang telah disempurnakan;

(2) meresmikan berlakunya ejaan tersebut dengan surat keputusan
Menteri masing-masing, pada waktu yang bersamaan dan
mengumumkannya pada waktu yang bersamaan pula;

(3) membentuk Panitia Tetap Bersama tentang pengembangan bahasa
nasional masing-masing, yang akan mengadakan pertemuan-
pertemuan berkala di kedua negara secara bergilir; panitia tersebut
sudah harus bersidang selambat-lambatnya pada tanggal 31
Desember 1972 di tempat yang ditetapkan bersama;

(4) melindungi dan menghormati hak cipta pengarang-pengarang dari
masing-masing negara dan untuk itu membentuk Panitia Tetap
Bersama Hak Cipta yang sudah harus bersidang selambat-lambatnya
pada tanggal 31 Desember 1972.
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II. Dalam rangka mengembangkan kerja sama di bidang pendidikan,
kedua Pemerintah menyetujui untuk menyusun suatu program jangka
panjang yang meliputi antara lain pengiriman tenaga pengajar di
tingkat perguruan menengah dan perguruan tinggi, pengiriman
siswa/mahasiswa serta pengiriman tenaga-tenaga peneliti.

III. Dalam rangka pengiriman tenaga pengajar dan peneliti kedua
Pemerintah menyetujui untuk memberlakukan persyaratan sama
dengan pengajar dan peneliti setempat yang sama statusnya.

IV. Dalam rangka pengiriman tenaga pengajar, peneliti, dan mahasiswa,
kedua Pemerintah menyetujui untuk selalu menempuh prosedur melalui
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan bagi pihak Indonesia dan
Kementerian Pelajaran serta universiti-universiti bagi pihak Malaysia.

V. Dalam rangka pertukaran pengalaman antara pegawai-pegawai utama,
kedua Pemerintah menyetujui untuk menyelenggarakan kunjungan-
kunjungan berkala secara bergilir dari pegawai-pegawai utama
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dan
Kementerian Pelajaran Kerajaan Malaysia.

Jakarta, 23 Mei 1972

Menteri Pelajaran Menteri Pendidikan dan Kebudyaan
Kerajaan Malaysia Republik Indonesia

ttd. ttd.

Hussein Onn Mashuri
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PIAGAM

MAJELIS BAHASA BRUNEI DARUSSALAM-INDONESIA-MALAYSIA

(MABBIM)

(DOKUMEN DASAR)

I. Mukaditnah

Bertitik tolak dari jiwa dan semangat Pernyataan Bersama Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dan Menteri Pelajaran
Malaysia pada 23 Mei 1972, yang merupakan landasan pembentukan
Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia (MBIM) di Kuala Lumpur pada 29
Desember 1972 dan yang kemudian berkembang menjadi Majelis
Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia (Mabbim) di Jakarta
pada 4 November 1985, dan berdasarkan pengalaman Majelis selama
ini, serta didorong oleh kesadaran dan tekad untuk memantapkan
peranan Majelis dalam usaha pembinaan dan pengembangan bahasa
kebangsaan/resmi-sesuai dengan aspirasi negara anggota maka Majelis
telah bersepakat menyusun suatu Piagam dengan tujuan dan fimgsi
sebagai berikut.

II. Tujuan

1. Meningkatkan semangat kebersamaan dan persaudaraan antara
negara anggota.

2. Mengadakan kerja sama kebahasaan, termasuk usaha penyelarasan,
dalam membina dan mengembangkan bahasa kebangsaan/resmi
negara anggota supaya menjadi bahasa yang setaraf dengan bahasa
modern yang lain.

3. Meningkatkan peranan bahasa kebangsaan/resmi negara anggota
sebagai alat perhubungan yang lebih luas.

13



III. Fungsi

1. Mengusahakan kegiatan kebahasaan melalui perekayasaan bahasa,
penulisan iltniah dan kreatif, serta penerbitan.

2. Mengadakan pertemuan kebahasaan yang mendukung usaha
pemodernan bahasa kebangsaan/resmi.

3. Menganjurkan kegiatan yang dapat meningkatkan kelancaran
komunikasi masyarakat antara negara anggota.

4. Menghasilkan pedoman dan panduan untuk pembinaan dan
pengembangan bahasa kebangsaan/resmi negara anggota.
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KUMPULAN PUTUSAN SffiANG MAJELIS
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A. KEPUTUSAN TENTANG ORGANISASI
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Sidang Majelis Ke-1

Sebagai lanjutan dari Komunike Bersama yang dikeluarkan oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dan Menteri
Pelajaran Kerajaan Malaysia pada tanggal 23 Mei 1972 yang, antara lain,
menyebutkan bahwa

1) melaksanakan jiwa persetujuan para ahli kedua negara pada tanggal 27
Juni 1967 tentang ejaan yang telah disempurnakan;

2) meresmikan berlakunya ejaan tersebut dengan surat keputusan Menteri
masing-masing, pada wato yang bersamaan dan mengumumkan pada
waktu yang bersamaan pula;

3) membentuk panitia tetap bersama tentang pengembangan bahasa
nasional masing-masing yang akan mengadakan pertemuan-pertemuan
berkala di kedua negara secara bergilir;

maka pertemuan antara Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia dan
Jawatankuasa Tetap Bahasa Malaysia yang telah ditetapkan oleh Menteri
masing-masing negara dan yang berlangsung di Kuala Lumpur pada
tanggal 26 hingga 29 Desember 1972 bersetuju mengenai hal-hal berikut.

1. Kedua negara membentuk suatu majelis tetap bersama yang disebut
Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia yang berfongsi seperti berikut:

a) bertindak sebagai suatu badan bersama yang akan mengadakan
pertemuan-pertemuan untuk memikirkan, menelaah, dan
memperbincangkan hal-hal bersama di bidang tata bahasa, tata
istilah, ejaan, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan soal
bahasa pada umumnya di kedua negara Indonesia dan Malaysia;

b) menampung dan menyalurkan bahan-bahan mengenai bahasa dari
kedua belah pihak untuk kegunaan dan kajian bersama;

17



c) menyerahkan kepada Menteri masing-masing negara bahan-bahan
bahasa yang menyangkut kepentingan nasional negara masing-
masing untuk dipertimbangkan dan diputuskan.

2. Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia dianggotai oieh Panitia
Pengembangan Bahasa Indonesia dan Jawatankuasa Tetap Bahasa
Malaysia.

3. Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia apabila bersidang hendaklah
dihadiri oleh wakil-wakil yang ditetapkan oleh Menteri yang berkenaan
di negara masing-masing.

4. Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia bersidang sekurang-kurangnya dua
kali setahun. Tempat persidangan ditentukan secara bergilir.

5. Waktu untuk persidangan ditentukan dalam sidang sebelumnya.

6. Persidangan dipimpin dan diurus oleh anggota negara tempat
persidangan dilangsungkan.

7. Tata Kerja Majelis Bahasa ini adalah sebagai berikut.

(a) Tugas Majelis Bahasa dilaksanakan dengan
i. tukar-menukar bahan;
ii. sanggar kerja;
iii. persetujuan bersama.

(b) i. tukar-menukar bahan dilakukan dengan surat-menyurat;
ii. bahan-bahan yang diberikan atau diterima adalah yang

diminta atau tidak diminta oleh kedua belah pihak.

(c) i. sanggar kerja yang dihadiri oleh anggota-anggota Majelis
Bahasa diselenggarakan untuk bertukar pikiran secara
mendalam mengenai suatu masalah;

ii. sanggar kerja diarahkan untuk mencapai pendekatan antara
bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia;

18



iii. keputusan sanggar kerja hanya akan diumutnkan setelah
mendapat izin dari Menteri kedua negara.

(d) Persetujuan bersama bersifat politis dan menjadi wewenang
Menteri masing-masing negara.

SIdang Majelis Ke-6

1. Majelis berpendapat bahwa pelaksanaan tugasnya akan lebih berhasil
jika tukar-menukar bahan bacaan antara kedua negara digalakkan.

2. Dalam tiap Sidang Majelis sebaiknya dibahas tidak lebih dari 4 bidang
peristilahan.

Sidang Majelis Ke-8

Tata Kerja
A. Penyebaran Istilah

Istilah-istilah yang telah disepakati oleh kelompok-kelompok yang
bersangkutan dapat diperkenalkan kepada masyarakat, meskipun belum
disahkan oleh sidang lengkap Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia
dengan syarat-syarat berikut.

(1) Istilah-istilah tersebut telah dibentuk sesuai dengan Pedoman
Umum Pembentukan Istilah dan Pedoman Umum Ejaan yang
Disempurnakan.

(2) Istilah-istilah tersebut disetujui oleh Panitia Pengembangan Bahasa
Indonesia di Indonesia dan oleh Jawatankuasa Tetap Bahasa
Malaysia di Malaysia.

(3) Istilah-istilah tersebut dibawa ke sidang Majelis Bahasa Indonesia-
Malaysia berikutnya untuk disahkan.
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B. Penahapan Kerja

(1) Tata kerja Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia selanjutnya
dilaksanakan dengan jalan penahapan kerja. Penahapan kerja
tersebut boleh dilakukan oleh kelompok-kelompok yang
bersangkutan dengan pengesahan sidang lengkap Majelis atas
dasar

a. jumlah istilah yang diselesaikan dalam waktu tertentu;
b. jumlah bidang ilmu pengetahuan yang digarap;
c. bagian-bagian ilmu pengetahuan yang bersangkutan; dan
d. lingkungan pemakai seperti jenis dan tingkat lembaga

pendidikan.

(2) Dari daftar istilah umum diturunkan daftar istilah yang khusus
diperlukan oleh lembaga-lembaga pendidikan. Di dalam hubungan
ini kepentingan lembaga pendidikan tinggi atau sekolah menengah
hendaklah diperhatikan.

(3) Sesuai dengan keputusan Sidang-Sidang Majelis Bahasa Indonesia-
Malaysia yang terdahulu, tiap-tiap sidang Majelis Bahasa
Indonesia-Malaysia selanjutnya akan membicarakan peristilahan
bagi paling banyak lima bidang ilmu pengetahuan, kecuali apabila
ditentukan lain oleh sidang lengkap Majelis Bahasa Indonesia-
Malaysia.

C. Pertukaran Bahan Sebelum Sidang Kesembilan

Majelis mencapai persetujuan bahwa kelompok-kelompok istilah akan
mempelajari hasil kerja kelompoknya masing-masing sebelum disahkan
dalam Sidang Kesembilan Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia. Kedua
belah pihak setuju bahwa hasil kerja kelompok yang telah dipelajari itu
dipertukarkan melalui Sekretariat Panitia Pengembangan Bahasa
Indonesia dan Sekretariat Jawatankuasa Tetap Bahasa Malaysia
sebelum Sidang Kesembilan Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia
berlangsung.
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Sidang Migelis Ke-9

I. Persidangan Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia

1. Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia adalah majelis bahasa bersama
antara Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia dan Jawatankuasa
Tetap Bahasa Malaysia yang bertugas dan akan bersidang untuk
membicarakan dan membuat keputusan mengenai perkara-
perkara dasar dalam bidang ejaan dan peristilahan, terutama tugas
i) menentukan tata kerja dan pelaksanaan kerja Majelis;
ii) menerima dah mengesahkan pedoman umum ejaan;

iii) menerima dan mengesahkan pedoman umum pembentukan
istilah;

iv) menerima dan mengesahkan pedoman khusus pembentukan
istilah atau Iain-lain pedoman tambahan pembentukan
istilah;

v) menerima dan mengesahkan daftar istilah Kelompok
Peristilahan Sidang Majelis yang disusun menurut
kehendak Majelis;

vi) menerima dan mengesahkan Iain-lain keputusan dan hasil
kerja Kelompok Peristilahan Sidang Majelis yang disusun
atau disediakan menurut kehendak Majelis;

vii) menentukan bidang tugas dan tata kerja Kelompok
Peristilahan Sidang Majelis dan mengawasi pelaksanaan
kerjanya.

2. Persidangan Majelis mengenai peristilahan dibagi atas Sidang
Penuh (Sidang Pleno) dan Sidang Kelompok Peristilahan
(Sidang Kelompok).

3. Sidang Penuh bertugas menentukan bidang tugas dan jenis
kerja Sidang Kelompok dan kemudian menerima dan
mengesahkan hasil kerja yang telah disepakati oleh Sidang
Kelompok (dalam Sidang Majelis atau di luar Sidang Majelis).
Hasil kerja yang tidak dapat disepakati dalam Sidang Kelompok
akan dibicarakan dan diputuskan oleh Sidang Penuh.
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4. Sidang Kelompok diadakan dengan bidang tugas dan kerja
i) mengkaji dan melaporkan kepada Majelis tentang

diperlukan atau tidaknya pedoman khusus
pembentukan istilah;

ii) menyusun pedoman khusus pembentukan istilah dan
Iain-Iain perangkat pedoman tambahan pembentukan istilah
sesuai dengan keperluan kelompok yang bersangkutan
untuk disahkan oleh Majelis;

iii) menyusun daftar istilah bersama bahasa Indonesia-
Malaysia sesuai dengan tata kerja dan kehendak Majelis;

iv) menyusun atau menyediakan Iain-lain bahan peristilahan
atau kertas kerja mengenai peristilahan dan/atau ejaan yang
ditentukan oleh Majelis atau untuk diajukan kepada
Majelis.

5. Jika sangat diperlukan, dengan persetujuan Majelis, pakar-
pakar dalam bidang-bidang tertentu boleh mengadakan
pertemuan di luar Sidang Majelis.

6. Majelis akan terus mengadakan sidangnya dua kali setahun
secara bergilir di Indonesia dan di Malaysia, sesuai dengan
Keputusan Sidang Majelis Pertama di Kuala Lumpur pada
tangga 29 Desember 1972.

7. Tiap-tiap Sidang Majelis tetap membicarakan paling banyak
lima bidang ilmu pengetahuan. Tiap-tiap kelompok dalam
bidang ilmu pengetahuan tertentu turut serta dalam Sidang
Majelis sekali setahun, paling banyak dua kali Sidang Majelis.

8. Setiap Sidang Majelis akan menerima dan mengesahkan dua
perkara:
i) Rumusan Sidang Majelis yang dilampirkan kepada teks

Pernyataan Bersama yang ditandatangani bersama oleh
Ketua Perwakilan kedua negara.

ii) Daftar Istilah dan Iain-lain lampiran yang dilampirkan
kepada Kertas Rumusan Sidang Majelis sebelumnya.
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9. Tiap-tiap keputusan penting Sidang Majelis, termasuk soal
prinsip dan soal mengapa satu-satu istilah itu perlu ditolak
atau diterima, hendaklah dicatat.

10. Sidang Majelis pada umumnya dianggap sebagai tempat dan
cara untuk bertukar pendapat, meneliti masalah, dan mencari
penyelesaiannya serta menentukan soal-soal prinsip dalam
ejaan dan peristilahan. Sidang Majelis tidak bertugas
menyusun daftar istilah atau membahas soal-soal detail
peristilahan. yang dapat dibuat pada peringkat Sidang
Kelompok.

11. Bidang ilmu pengetahuan yang akan dikemukakan dan
dibahas dalam Sidang Majelis ditentukan oleh Majelis atas
usul Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia dan/atau
Jawatankuasa Tetap Bahasa Malaysia.

II. Keputusan dan Hasil Kerja Majelis

1. Teks keputusan dan hasil kerja Majelis tidak boleh diubah tanpa
persetujuan Majelis.

2. Untuk kemantapan tata kerja dan penyediaan teks, keputusan dan
hasil kerja Majelis seterusnya akan dilengkapkan sebagai berikut:

i) Pernyataan Bersama yang ditandatangani oleh ketua-ketua
perwakilan;

ii) Lampiran kepada Pernyataan Bersama yang berupa
keputusan/rumusan Sidang Majelis seluruhnya;

iii) Kembaran kepada Lampiran Pernyataan Bersama yang
berupa daftar-daftar istilah atau Iain-lain keputusan;

iv) Catatan Sidang Kelompok yang memuat butir lengkap
mengenai perkara-perkara penting, perbincangan, dan usul;
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v) Butir-butir lain butiran mengenai satu-satu Sidang Majelis
seperti nama para perwakilan dan agenda sidang.

Sidang Majelis Ke-10

1. Menyetujui perubahan pada basil Sidang IX Majelis Bahasa Indonesia-
Malaysia.

Keputusan Umum diubah sehingga berbunyi

"Tiap-tiap Sidang Majelis tetap membicarakan paling banyak lima
bidang atau cabang bidang ilmu. Masing-masing bidang atau
cabang itu dibicarakan sebanyak-banyaknya dalam dua kali Sidang
Majelis."

2. Bersetuju menyarankan kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia dan Menteri Pelajaran Malaysia supaya basil Majelis Babasa
Indonesia-Malaysia dapat dimanfaatkan oleh negeri-negeri yang
berbabasa Melayu di Asia Tenggara dengan jalan member! kesempatan
kepada negeri-negeri itu mengikuti sidang-sidang Majelis Babasa
Indonesia-Malaysia sebagai peninjau, dengan catatan sebagai
berikut.

(a) Sidang Majelis Babasa Indonesia-Malaysia bersifat tertutup.
Negeri-negeri tersebut tidak mempunyai bak suara.

(c) Kehadiran negeri-negeri itu berdasarkan undangan yang dikirimkan
kepada mereka setiap kali ada Sidang Majelis B^asa Indonesia-
Malaysia.

(d) Babasa pengantar Majelis Babasa Indonesia-Malaysia ialab babasa
Indonesia-Malaysia.

(e) Hasil Sidang Majelis Babasa Indonesia-Malaysia yang sudab
diresmikan oleb Pemerintab Indonesia dan Malaysia boleb
dimanfaatkan oleb para peninjau.

3. Bersetuju menyebarluaskan istilab-istilab "yang disepakati untuk
dipakai berbeda" di kedua negara dengan tujuan mengurangi timbulnya
istilab-istilab lain bagi konsep yang sama.
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Sidang Majelis Ke-11

1. Setiap bidang baru yang akan dibincangkan untuk pertama kalinya
dalam Sidang Majelis sedapat-dapatnya diwakili oLeh dua orang pakar
bidang yang bersangkutan dari negara masing-masing.

2. Pelaksanaan kerja bagi bidang ilmu yang sudah dua kali dibawa ke
dalam Sidang Majelis hendaklah dilakukan di luar Sidang Majelis
secara surat-menyurat melalui Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia
dan Jawatankuasa Tetap Bahasa Malaysia dan/atau, jika dianggap
benar-benar perlu, dilakukan secara perundingan antara anggota-
anggota Sidang Kelompok. Hasil kerja di luar Sidang Majelis ini
dikemukakan oleh Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia dan
Jawatankuasa Tetap Bahasa Malaysia untuk mendapat pengesahan
Sidang Majelis.

3. Kelompok yang sudah dua kali hadir dalam Sidang Majelis hendaklah
diberikan kemudahan untuk meneruskan tugas mereka.

4. Penyusunan kamus istilah boleh dikerjakan di luar Sidang Majelis oleh
masing-masing pihak Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia atau
Jawatankuasa Tetap Bahasa Malaysia.

5. Karena mengingat media massa merupakan alat sebaran yang
berpengaruh dan meluas terhadap masyarakat, maka Majelis mohon
dan mengharapkan media massa membantu menyebarluaskan hasil
kerja Majelis, terutama istilah-istilah, supaya dapat dimanfaatkan
secara luas dan cepat oleh masyarakat ramai.

6. Majelis bersetuju mengundang pemerhati dari Singapura dan Brunei
Darussalam hadir dalam Sidang Ke-12 MBIM. Urusan pengundangan
dilaksanakan oleh Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia.

7. Majelis bersetuju membenarkan tidak lebih dari dua orang pemerhati
menghadiri Sidang Kelompok dalam Sidang-Sidang Majelis yang akan
datang.
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Sidang Majelis Ke-12

1. Penyempurnaan Pedoman Umum Ejaan dan Pedoman Pembentu-
kan Istilah

Majelis bersepakat bahwa jika Pedoman Umum Ejaan dan Pedoman
Umum Pembentukan Istilah akan direvisi hendaknya semua tambahan
atau perbaikan yang telah disepakati oleh Majelis Bahasa Indonesia-
Malaysia dimasukkan. Hasil revisi itu harus disahkan oleh Pemerintah
masing-masing.

2. Pelaksanaan Keputusan-Keputusan Majelis Bahasa Indonesia-
Malaysia

Majelis bersetuju untuk terus-menerus mengawasi perkembangan dan
pelaksanaan keputusan Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia dalam
pelbagai bidang dengan
(a) memberi tugas kepada Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia dan

Jawatankuasa Tetap Bahasa Malaysia untuk mengadakan kontak
dengan para ahli yang bersangkutan;

(b) menyimak dan menyelaraskan istilah-istilah yang konsepnya sama
tetapi didapati berbeda dalam pelbagai bidang yang telah disepakati
oleh Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia;

(c) memeriksa kembali istilah-istilah yang berstatus 'disetujui untuk
tetap berbeda' dengan mencari kemungkinan untuk mengubah
statusnya menjadi 'disetujui untuk sama', dengan harapan
perbedaan antara bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia akan
makin berkurang;

(d) untuk keperluan (b) dan (c) tersebut, perlu mengadakan penukaran
dan penyelarasan hasil yang telah dilakukan di negara masing-
masing untuk disahkan dalam Sidang Majelis berikutnya;

(e) menggalakkan prosedur surat-menyurat antara para ahli yang
bersangkutan melalui Sekretariat Panitia masing-masing negara;

(f) kalau perlu, mengadakan sidang khusus Majelis Bahasa Indonesia-
Malaysia untuk membahas pelaksanaan keputusan-keputusan
Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia yang telah disepakati pada masa
yang lampau.
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3. Pedoman Kerja Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia

Majelis bersetuju untuk menyusun buku pedoman kerja Majelis Bahasa
Indonesia-Malaysia guna memudahkan pekerjaan yang akan datang.

4. Sidang Kelompok sebeium Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia

Kalau perlu, kelompok-kelompok bidang ilmu dapat bersidang
beberapa hari sebeium sidang Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia di
tempat Majelis bersidang.

Sidang Majelis Ke-13

1. Sidang Kelompok Umum bersetuju melaksanakan keputusan-keputusan
umum dan keputusan-keputusan Sidang Kelompok Umum yang telah
ditetapkan oleh Sidang-Sidang Majelis.

2. Sistem Kerja MBIM

Majelis bersetuju untuk terus-menerus mengawasi perkembangan dan
pelaksanaan keputusan Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia dalam
pelbagai bidang.
Majelis bersetuju bahwa kedua pihak, Indonesia dan Malaysia, perlu
meningkatkan pelaksanaan penukaran dokumen dan maklumat dengan
surat-menyurat yang dilaksanakan lewat kedutaan masing-masing
negara.

3. Majelis bersetuju menegaskan lagi tentang pentingnya pertukaran
dokumen dan maklumat dibuat melalui UrusetiaPKSKIM dan JKTBM.

Hubungan surat-menyurat antara pakar adalah dianjurkan dan
salinan/tembusan hendaklah dikirim kepada PKSKIM dan JKTBM.

4. Majelis bersetuju menggalakkan hubungan kerja sama antara para
pakar bidang ilmu dalam bentuk surat-menyurat, pertukaran bahan dan
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maklumat di luar Sidang Majelis dengan jalan mencalonkan pakar
tertentu yang mewakili Kelompok Peristilahan yang bersangl^tan.
Hubungan kerja sama itu dilaksanakan, baik melalui PKSKIM/JKTBM
atau mengirimkan tembusan surat-menyurat yang berkenaan kepada
PKSKIM/JKTBM.

5. Majelis bersepakat menegaskan pentingnya istilah-istilah basil Majelis
diterbitkan dan disebarluaskan dengan segera. Jika istilah-istilah yang
diterbitkan dan disebarkan oleh masing-masing pihak PKSKIM atau
JKTBM didapati berbeda dengan yang dipersetujui oleh Sidang
Majelis, raaka istilah-istilah yang berkenaan itu hendaklah
dikemukakan untuk mendapat pengesahan Majelis.

6. Masalah-masalah yang timbul setelah Kelompok selesai dua kali
bersidang dalam Sidang Majelis, dapatlah dikemukakan kepada Sidang
Majelis atau PKSKIM dan JKTBM untuk diselesaikan pada peringkat
negara masing-masing atau untuk dibawa kepada Sidang Majelis.

7. Sebagai lanjutan dari keputusan Sidang Ke-12, Majelis bersetuju
membincangkan lebih lanjut tentang perlunya disusun rancangan jangka
panjang mengenai pembidangan ilmu pengetahuan menurut keperluan
Majelis.

8. Mejelis bersetuju mengikuti sistem klasifikasi ilmu antarbangsa yang
sesuai dengan kepentingan Majelis, misalnya, Dewey Decimal
Classification & Relative Index. Penentuan pemilihan bidang ilmu yang
akan digarap oleh Majelis akan dibuat berdasarkan klasifikasi tersebut.
Selain itu, basil yang telah dipersetujui perlu dikaji dan diklasifikasikan
menurut subbidang.

Sidang Majelis Ke-14

1. Rencana Kerja MBIM

Setelah mempelajari dan mempertimbangkan rencana bidang
Peristilahan MBIM yang dikemukakan oleh pihak Indonesia, Majelis
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bersetuju menetapkan bidang peristilahan untuk sidang MBIM sebagai
berikut.

(a) Sidang XV (1980):

(1) Antropologi
(2) Sosiologi
(3) Statistika/Statistik
(4) Hukum Internasional (Publik)/Undang-Undang Antarabangsa
(5) Petrologi

Persiapan: (6) Hidrologi
(7) Ilmu Kependudukan
(8) Meteorologi

(b) Sidang XVI (1981):

(1) Hukum Internasional (Publik)/Undang-Undang Antarabangsa
(Awam)

(2) Petrologi
(3) Hidrologi
(4) Ilmu Kependudukan
(5) Meteorologi

Persiapan: (6) Administrasi Niaga/Pentadbiran Perniagaan
(7) Kesehatan Masyarakat/Kesihatan Masyarakat

(c) Sidang XVII (1981):

(1) Hidrologi
(2) Ilmu Kependudukan
(3) Meteorologi
(4) Administrasi Niaga/Pentadbiran Perniagaan
(5) Kesehatan Masyarakat/Kesihatan Masyarakat

Persiapan: (6) Oseanologi
(7) Teknologi Makanan
(8) Zoologi
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(d) Sidang XVIII (1982):

(1) Administrasi Niaga/Pentadbiran Perniagaan
(2) Kesehatan Masyarakat/Kesihatan Masyarakat
(3) Oseanologi
(4) Teknologi Makanan
(5) Zoologi

Persiapan: (6) Perkebunan/Pengurusan Ladang
(7) Teknik Listrik/Kejuruteraan Elektrik

(e) Sidang XIX (1982):

(1) Oseanologi
(2) Teknologi Makanan
(3) Zoologi
(4) Perkebunan/Pengurusan Ladang
(5) Teknik Listrik/Kejuruteraan Elektrik

Persiapan: (6) Perikanan
(7) Peternakan/Perternakan
(8) Tata Negara

(f) Sidang XX (1983):

(1) Perkebunan/Pengurusan Ladang
(2) Teknik Listrik/Kejuruteraan Elektrik
(3) Perikanan
(4) Peternakan/Perternakan
(5) Tata Negara

Persiapan: (6) Hukum Internasional (Privat)/Undang-
Undang Antarabangsa

(7) Pelayaran
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2. Sistem Kerja MBIM

(1) Majelis bersetuju bahwa bahan untuk bidang-bidang bam sebagai
bahan persiapan untuk sidang MBIM berikutnya dipertukarkan
dalam sidang yang sedang berlangsung.

(2) Majelis bersetuju bahwa kedua pihak saling menukar peristilahan
bidang-bidang yang sudah mengikuti Sidang Majelis dua kali.

(3) Majelis menegaskan perlunya kedua pihak mengadakan
penyelarasan hasil kerJa istilah antarbidang. Hasil penyelarasan itu
akan dipertukarkan.

Sidang Majelis Ke-15

1. Peristilahan Hidrologi

Mengingat tugas penyediaan definisi istilah Hidrologi yang
diselenggarakan oleh MBIM dengan bantuan UNESCO memerlukan
waktu yang secukup-cukupnya, Majelis bersetuju Kelompok
Peristilahan Hidrologi UNESCO mengadakan Sidang Kelompok pada
tanggal 10-13 November 1980 di Jakarta, dengan biaya dari
UNESCO.

2. Berbangkit dari usul beberapa kelompok mengenai penyertaannya
dalam Sidang Majelis, Majelis menegaskan kembali bahwa tiap-tiap
Kelompok hanya diikutsertakan di dalam Sidang Majelis sebany^ dua
kali.

Sidang Majelis Ke-16

Penerbitan Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan dan Pedoman
Umum Pembentukan Istilah Edisi Ke-2
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(a) Majelis bersetuju untuk menerbitkan edisi ke-2 dari kedua pedoman
umum tersebut sesuai dengan perubahan yang disepakati oleh kedua
belah pihak demi peningkatan kejelasan dan kemudahan pemahaman-
nya.

(b) Edisi baru kedua pedoman umum tersebut akan diterbitkan setelah
diperoleh persetujuan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan di
Indonesia dan Menteri Pelajaran di Malaysia.

(c) Majelis bersetuju untuk menerbitkan edisi ke-2 dari kedua pedoman
umum tersebut yang dipermudah menurut keperluan di negara masing-
masing.

Sidang Majelis Ke-17

1. Majelis bersetuju mengadakan pertukaran maklumat mengenai kegiatan
kebahasaan di kedua-dua negara di dalam Kelompok Umum dalam
sidang-sidang MBIM.

2. Majelis mengambil keputusan menyatakan keinginannya agar Panitia
Tetap Bersama Hak Cipta/Jawatanlmasa Bersama Hakcipta Malaysia-
Indonesia diaktifkan kembali di kedua-dua negara. Masing-masing
pihak akan menulis surat kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia dan Menteri Pelajaran Malaysia mengenai perkara ini.

Sidang Majelis Ke-18

1. Majelis berpendapat bahwa diperlukan persetujuan mengenai hak cipta,
khususnya hak cipta penerbitan bahasa dan sastra. Oleh karena itu,
Majelis menyarankan agar Pemerintah kedua belah pihak, dalam hal
ini Menteri Pendidikan dan Kebudayaan di Indonesia dan Menteri
Pelajaran di Malaysia, mempertimbangkan pembicaraan mengenai
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masalah hak cipta supaya tercapai persetujuan hak cipta antara kedua
negara, Indonesia dan Malaysia.

2. Majelis bersetuju memperhatikan hubungan antara bahasa dan sastra,
serta peranan sastra dalam pembinaan dan pengembangan bahasa
nasional kedua belah pihak.

3. Majelis berpendapat bahwa Brunei Darussalam dapat diundang sebagai
pemerhati dalam sidang-sidang MBIM selanjutnya. Majelis bersetuju
mengadakan peringatan genap berdirinya 10 tahun MBIM. Pihak
Malaysia bersetuju merencanakan acara peringatan itu, antara lain
penerbitan brosur, penyelenggaraan pameran, dan penyelenggaraan
pertemua bahasa.

4. Rencana kerja selanjutnya berdasarkan pertimbangan bahwa berbagai
bidang pengetahuan, seperti Kedokteran, Teknik Sipil, Teknik Mesin,
Teknologi Makanan, dan Ilmu Kependudukan, yang tata istilahnya
sudah mulai disusun, memerlukan sandaran ilmu pengetahuan dasar,
yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (Matematika/Matematik, Fisika/Fizik,
Biologi, dan Kimia), dan Ilmu Pengetahuan Sosial, Majelis bersetuju
mengikutsertakan lagi keempat bidang ilmu pengetahuan dasar itu agar
dalam jangka waktu lima tahun dapat diperoleh kumpulan istilah
ilmu-ilmu pengetahuan dasar itu secara lebih mantap yang dapat
digunakan sebagai dasar penyusunan istilah berbagai ilmu pengetahuan
dan teknologi. Oleh karena itu, Majelis bersetuju menyusun rencana
jadwal sidang-sidangnya untuk tahun 1983—1988.

Sidang Majelis Ke-19

01. Majelis mengesahkan perubahan nama subpanitia peristilahan pihak
Indonesia, yaitu Teknologi Makanan menjadi Teknologi Pangan dan
Teknik Listrik menjadi Elektroteknik.
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2. Penyelarasan Istilah MBIM

Mengenai penyelarasan istilah MBIM, Majelis diberitahukan bahwa
Panitia Penyelarasan Istilah di Indonesia tidak menganggap perlu
karena penyelarasan istilah sudah berjalan.

3. Majelis menegaskan kembali bahwa penyusunan suatu senarai istilah
untuk tujuan perbincangan di dalam sidang-sidang MBIM hendaklah
berdasar kepada Pedoman Umum Pembentukan Istilah di samping
kaidah-kaid^ yang termuat dalam Panduan Penyusunan Kamus Istilah,
butir 5(a)-(d) yang telah dihasilkan oleh Majelis.

4. Majelis bersetuju bahwa dalam setiap Sidang MBIM disertakan
pertemuan bahasa dan/atau sastra tambahan sebagai acara bahasa. Pada
Sidang Ke-20 akan diadakan suatu forum bertajuk, "Sumbangan Sastra
dalam Pengembangan Bahasa".

5. Majelis bersetuju bahwa Sidang MBIM diketuai oleh pihak
Penyelenggara Sidang. Ketua Majelis dipangku secara bergilir di
antara negara anggota, setelah Majelis yang sedang berjalan berakhir
sampai ke Sidang Majelis yang berikut.

6. Majelis bersetuju selanjutnya mengadakan Sidang MBIM di ibukota
negara tuan rumah.

Sidang Majelis Ke-20

1. Majelis bersetuju untuk menghimpun semua Keputusan Umum basil
Sidang MBIM mulai Sidang Ke-1 hingga Sidang Ke-20 untuk
diserasikan dan dimantapkan kembali dalam Sidang Ke-21 MBIM yang
akan datang. Hasilnya akan diterbitkan di negara masing-masing.
Pihak Malaysia akan mengirimkan naskah konsepnya kepada pihak
Indonesia.
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2. Majelis bersetuju untuk menganjurkan kepada Panitia Kerja Sama
Kebahasaan Indonesia-Malaysia dan Jawatankuasa Tetap Bahasa
Malaysia agar di negara masing-masing diadakan pertemuan ilmiah
dengan mengundang para ahli untuk membicarakan klasifikasi ilmu
pengetahuan yang dapat dijadikan dasar bagi rencana kerja MBIM
dalam bidang peristiljthan.

SIdang Majelis Ke-21

Majelis bersetuju bahwa kedua pihak, yaitu Indonesia dan Malaysia
meneliti teks Keputusan Umum Sidang Ke-1 hingga Ke-20 MBIM
yang telah disusun oleh pihak Malaysia, di negara masing-masing
berdasarkan perkara-perkara, seperti ejaan, morfologi, pembentukan
istilah, dan tata bahasa. Masing-masing pihak akan saling bertukar
naskah sebelum Sidang Ke-22 MBIM.

Majelis bersetuju untuk menyusun kamus-kamus istilah dalam bidang
ilmu dasar secara bersama. Untuk keperluan ini Majelis bersetuju
untuk menugaskan kepada PKSKIM dan JKTBM supaya disediakan
kertas laporan mengenai konsep, sumber rujukan, dan Iain-lain yang
berkaitan dengan penyusunan kamus-kamus istilah Fisika, Matematik,
Biologi, dan Kimia. Kertas laporan ini akan dibincangkan di dalam
Sidang Ke-22 MBIM.

Majelis bersetuju menugaskan kepada Kelompok Umum untuk
membincangkan perkara-perkara yang berkaitan dengan hal-hal
kebahasaan, seperti imbuhan dan kata majemuk. Aspek yang akan
dibincangkan di dalam Sidang Ke-22 ialah imbuhan. Pihak Malaysia
akan mengirimkan naskah inventarisasi imbuhannya kepada pihak
Indonesia sebelum Sidang Ke-22 untuk diteliti.

Majelis bersetuju untuk menyiarkan makalah-makalah atau rencana-
rencana ilmiah mengenai peristilahan dan tata bahasa serta dasar-dasar
pemikiran mengenai pemilihan suatu istilah dan makhimat-makhimat
lain yang berhubungan dengan keputusan MBIM yang ditulis oleh ahli-
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ahli bahasa dan pakar-pakar bidang ilmu dari kedua negara Indonesia
dan Malaysia serta negara Brunei Darussalam di dalam terbitan khusus
majalah Dewan Bahasa terbitan Dewan Bahasa dan Pustaka. Majalah
terbitan khusus itu akan diterbitkan bertepatan dengan berlangsungnya
Sidang MBIM.

5. Majelis bersetuju menyarankan kepada pihak kerajaan Brunei
Darussalam agar menghubungi Pemerintah Republik Indonesia dan
Kerajaan Malaysia untuk diresmikan keanggotaan Brunei di dalam
MBIM sebagai anggota tetap. Majelis ingin agar penyertaan Brunei
sebagai anggota tetap MBIM dapat diselenggarakan menjelang Sidang
Ke-22 MBIM.

6. Majelis menegaskan kembali bahwa suatu bidang peristilahan
diikutsertakan di dalam Sidang MBIM sebanyak dua kali; kelompok
berkenaan hendaklah membincangkan perkara-perkara prinsip di dalam
sidang-sidang berkenaan. Kegiatan penelitian istilah selanjutnya
hendaklah diselenggarakan di luar sidang di negara masing-masing.
Majelis berharap di dalam dua kali pertemuan itu pakar-pakar bidang
ilmu dapat membentuk suatu pengertian yang dapat dijadikan panduan
untuk mengembangkan istilah di negara masing-masing di luar MBIM.

7. Majelis bersetuju untuk menyusun kamus kata dan ungkapan umum
bahasa Indonesia-bahasa Malaysia.

8. Majelis bersetuju untuk mengadakan Sidang-Sidang MBIM seterusnya
selama lima hari saja dimulai dengan Sidang Ke-2I MBIM.

Sidang Majelis Ke-22

1. Majelis bersetuju bahwa dalam sidang-sidang selanjutnya bidang-
bidang ilmu dasar yang memakai subskrip dilengkapi dengan nama
cabang bidang ilmunya. Contohnya: Fisikal dituliskan Fisikal
(Mekanik).
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2. Majelis bersetuju bahwa untuk selanjutnya nomor Sidang-Sidang
Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia ditulis dengan angka Arab. Per-
ubahan penulisan ini akan dimulai dengan Sidang MBIM yang akan
datang.

3. Untuk penyusunan kamus istilah bidang ilmu dasar (Fisika,
Matematika, Biologi, dan Kimia) periu dibuatkan pedoman mengenai
sistem kerja penyusunan kamus istilah. Naskah yang telah tersusun
diterima Majelis dan dimuat sebagai lampiran Keputusan Umum ini.

4. Majelis bersetuju bahwa kedua pihak melakukan pertukaran makalah
peristilahan dan tata bahasa untuk dimuat dalam majalah kebahasaan
di masing-masing negara. Untuk meningkatkan publisitas, kegiatan
MBIM perlu diperkenalkan kepada dunia internasional dengan melalui
terbitan, seperti INFOTERM dan Language Planning Newsletter.
Negara yang menjadi penyelenggara Sidang Majelis akan mengirimkan
keputusan-keputusan yang dipandang penting kepada majalah dan
terbitan tersebut.

5. Pihak Malaysia memaklumkan bahwa Malaysia telah bersetuju
menerima Negara Brunei Darussalam menjadi anggota tetap MBIM.
Pihak Indonesia belum menerima berita dari Brunei dan secara
informal akan menyarankan Brunei agar mengajukan permintaan resmi
mengenai hal itu kepada Indonesia.

6. Setelah menelaah dan meneliti semua umpan balik masyarakat, MBIM
akan melengkapi dan memperjelas pedoman umum ejaan dan istilah
yang berlaku di kedua negara masing-masing.

7. Untuk diperkenalkan kepada dunia luar, kedua pedoman umum
tersebut perlu diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris.

8. Demi kelancaran tata kerja MBIM, Majelis bersetuju membukukan
semua keputusan Majelis mulai dari Sidang Ke-1 sampai KE-20
menurut kategori Ejaan, Morfologi, Istilah, Tatanama, dan Organisasi
berdasarkan kronologi. Pihak Indonesia akan menyusun naskah
kumpulan itu dan mengantarkannya ke Sidang MBIM yang ke-23.
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9. Majelis bersetuju pihak Malaysia mengirimkan istilah Komputer untuk
dipelajari oieh pihak Indonesia.

10. Majelis bersetuju menerima usul Subpanitia Fisika/Fizik dalam Sidang
kE-21 MBIM agar ke dalam kategori A dimasukkan:
a. istilah yang disetujui sama seluruhnya,
b. istilah yang sama tetapi berbeda ejaannya, dan
c. istilah yang bersinonim bagi salah satu negara, misalnya:

instument - alat (Malaysia)
alat/instrumen (Indonesia)

11. a) Majelis bersetuju usul-usul subpanitia yang disetujui di dalam
Sidang Lengkap Majelis dijadikan putusan MBIM.

b) Risalah (Minit) MBIM disahkan dalam Sidang Lengkap Pembukaan
MBIM yang berikutnya.

c) Masalah-masalah berbangkit yang belum sempat dipecahkan dalam
sidang yang lalu, dibahas dalam sidang subpanitia.

12. Pihak Indonesia akan mempelajari kertas kerja J-22 JKTBM
"IMBUHAN" dan jika perlu menambah atau mengubahnya sehingga
kalau perlu dapat diterbitkan oleh Majelis untuk dipakai di kedua
negara. MBIM bersetuju bahwa tujuan penyusunan imbuhan ialah
mempermudah para pakar dalam pembentukan dan pengembangan
kata/istilah.

Sidang Majelis Ke-23

1. Majelis berharap pihak Negara Brunei Darussalam mengambil langkah
seperlunya dengan menghubungi pihak Indonesia, supaya keanggota-
annya dalam Majelis segera diresmikan pada Sidang Ke-24.
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2. Majelis menegaskan bersetuju mengirimkan makalah peristilahan dan
kegiatan MBIM, dimulai dengan sejarah perkembangan awal Majelis
Bahasa, kepada badan antarbangsa. Beberapa rencana dalam risalah
Keluaran Khas Sidang Ke-23 MBIM dipersetujui untuk diterjemahkan
ke dalam bahasa Inggris dan dikirimkan ke INFOJERM (Austria),
Newsletter (Hawaii), dll.

3. Majelis menegaskan lagi supaya entri kamus istilah ilmu dasar disusun
berdasarkan subbidangbidang-bidangberkenaan (Biologi, Fisika/Fizik,
Kimia Anorganik, dan Biokimia, haruslah dilakukan penyusunan
entrinya subbidang demi subbidang. Setelah selesai, barulah entri
berkenaan digabungkah menjadi satu daftar entri istilah bidang
berkenaan yang mewakili subbidang-subbidang agar tidak terjadi
tumpang tindih entri subbidang.

4. Sesuai dengan isi Sistem Kerja Penyusunan Kamus Istilah Ilmu Dasar,
Majelis menegaskan tahap-t^ap kerja berikut.
i) Penyusunan keempat-empat bidang ilmu dasar hendaknya

berdasarkan klasifikasinya yang telah dipersetujui oleh Kelompok
Bidang berkenaan.

ii) Tiap-tiap kelompok hendaknya bersama-sama menyetujui daftar
istilah Inggrisnya; serta disusun berdasarkan subbidang-subbidang
bidang berkenaan. Sehubungan dengan ini, kerja menyusun daftar
entri dibagikan kepada masing-masing pihak. Jika pihak Indonesia
mengerjakan entri subbidang Biokimia, pihak Malaysia hendaknya
mengerjakan subbidang Kimia yang lain.

iii) Daftar entri yang sudah disusun dan diberikan padanan oleh
masing-masing pihak yang ditugasi akan dipertukarkan untuk
diteliti di luar Sidang dan kemudian dipersetujui oleh Majelis.

iv) Kedua pihak disarankan menerima istilah dan padanannya yang
telah disepakati sejak tahun 1972.

v) Defmisi entri disusun berdasarkan defmisi bahasa Inggris yang
terdapat dalam sumber rujukan yang sama yang telah dipersetujui,
dan tidak perlu lagi dibawa ke Sidang Majelis.

5. Majelis bersetuju menerima naskah perbaikan dan pelengkapan
pedoman umum ejaan oleh kedua pihak. Pihak Indonesia akan
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(i) menambah contoh dalam gabungan kata, dengan meneliti daftar
gabungan kata yang terdapat dalam buku Daftar Ejaan Rumi
Bahasa Malaysia (1984), halaman 351;

(ii) menambah pasal tentang akronim.

6. Setelah membincangkan Kertas B-23 JKTBM "Kata dalam Ungkapan
Umum (BI-BM)", Majelis memutuskan hal-hal berikut.
i) Kertas itu dijadikan pedoman untuk diteruskan penggarapannya di

Malaysia.
ii) Sebaiknya padanan kata berupa kata sinonim, diberikan satu lawan

satu. Jika tidak ada padanan, akan diberikan defmisinya.
iii) Pihak Indonesia akan menyediakan kertas yang serupa yang

memasukkan entri bahasa Malaysia dengan padanan bahasa
Indonesianya.

SIdang Majelis Ke-24

1. Setelah diperbincangkan, Majelis bersetuju mengubah nama Majelis
Bahasa Indonesia-Malaysia (MBIM) menjadi Majelis Bahasa Brunei
Darussalam-Indonesia-Malaysia (disingkat Mabbim), berdasarkan
urutan nama negara anggota yang disusun menurut abjad.

2. Majelis menghasilkan sebuah piagam yang akan diajukan kepada
Pemerintah negara masing-masing untuk disetujui dan diusahakan
pengesahannya pada Sidang Ke-25 Majelis. Piagam itu kemudian
menjadi dasar kerja Majelis selanjutnya dengan catatan bahwa segala
keputusan Majelis tentang kerja sama kebahasaan akan dilaksanakan
sesuai dengan kemampuan masing-masing.

3. Majelis bersetuju untuk menyusun rancangan Tata Kerja Majelis
selanjutnya. Konsep itu akan disusun oleh pihak Malaysia dan akan
diperbincangkan dalam Sidang Majelis Ke-25.
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4. Majelis bersetuju bahwa pihak Indonesia akan menyampaikan konsep
"Kamus Kata dan Ungkapan Umum Bahasa Malaysia-Indonesia" pada
Sidang Majelis Ke-25. Brunei Darussalam akan menyempurnakan
naskah yang telah disusunnya sesuai dengan keputusan Sidang Majelis
Ke-23, yaitu mengutamakan kata yang sama bentuk tetapi berbeda
artinya.

5. Majelis bersetuju akan membincangkan masalah pemuatan berita dalam
majalah Infoterm pada Sidang Majelis Ke-25.

6. Majelis bersetuju menyimak naskah "Himpunan Keputusan Sidang
Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia I~XXI" yang telah disusun oleh
pihak Indonesia menurut jenis keputusan. Majelis bersetuju bahwa
pihak Malaysia akan melengkapi naskah itu, baik mengenai formatnya
maupun cakupan materi, termasuk keputusan Sidang Ke-22 dan Ke-23.
Naskah yang diperbaiki itu akan dikirimkan ke Indonesia dan Brunei
Darussalam dalam bulan Maret 1986 untuk dipelajari dan ditanggapi
sehingga bentuk akhirnya dapat diputuskan dalam Sidang Ke-25
Majelis.

7. Majelis menyambut baik prakarsa UNESCO yang menawarkan kepada
Dewan Bahasa dan Pustaka Kuala Lumpur dan kepada Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa di Jakarta penyusunan Kamus
Hidrometeorologi.

8. Majelis bersetuju bahwa dalam Sidang Majelis Ke-25 di Kuala Lumpur
akan diadakan forum bahasa dengan tema "Kata dan Ungkapan Am
dalam Bahasa Melayu".

Sidang Majelis Ke-25

Majelis bersetuju bahwa sekretariat tuan rumah saja yang menyediakan
(memperbanyak) bahan untuk dibincangkan dalam Sidang Majelis.
Negara anggota hendaknya membantu dalam hal pengiriman bahan
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untuk dibincangkan/dipertukarkan, selambat-lambatnya dua bulan
sebelum Sidang.

2. Majelis menegaskan lagi bahwa dalam Sidang Majelis, Kelompok
Khusus (bidang) hanya membincangkan dan memberi persetujuan
mengenai daftar entri induk dahulu dan jika ada waktu, dapat
membincangkan padanan istilah.

3. Naskah "Kumpulan Keputusan Sidang Majelis Ke-1 hingga Ke-25"
disusun kembali menjadi dua bagian dengan membedakan basil Sidang
Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia (MBIM) Ke-1 hingga Ke-23 dan
basil Sidang Majelis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia
(Mabbim) yang Ke-24 hingga Ke-25.

Sidang Majelis Ke-26

1. Penyimakan dan Penyempurnaan Piagam Mabbim Kelompok Umum
menerima dan mengesahkan Piagam Mabbim yang telah
disempurnakan.

2. Penyusunan dan Penerimaan Tata Kerja Mabbim Kelompok Umum
bersetuju menerima Tata Kerja Mabbim yang telah disusun kembali.

3. (1) Untuk memperlancar kerja sama dalam pembakuan peristilahan
biologi, Subpanitia Biologi Panitia Kerja Sama Kebahasaan,
Jawatankuasa Istilah Biologi JKTBMBD bersepakat untuk
berhubungan secara langsung melalui korespondesnsi dengan
tembusan kepada Panitia atau Jawatankuasa induknya.

(2) Disepakati bahwa tanggapan terhadap usul yang diterima melalui
sistem korespondensi itu akan diberikan dalam waktu dua bulan.
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Sidang M^elis Ke-27

1. Majelis bersetuju mengkaji ulang prestasi Mabbim. Dalam hal ini,
Majelis bersetuju agar negara-negara anggota Mabbim mengemukakan
laporan kajian mereka dalam Sidang Ke-28 Mabbim untuk kemudian
disepadukan.

2. Majelis bersetuju bahwa untuk masa yang akan datang istilah yang asli
dicipta oleh pakar-pakar regional juga dikumpulkan untuk
dibincangkan.

3. Majelis bersetuju untuk:

(1) Menamakan pertemuan kelompok khusus bidang ilmu sebagai
SIDANG PAKAR MABBIM;

(2) Sidang Pakar Mabbim akan diadakan enam bulan sebelum Sidang
Mabbim berikutnya;

(3) Sidang Pakar Mabbim diselenggarakan di negara tuan rumah
Sidang Mabbim berikutnya;

4. Majelis juga telah menerima rangka kerja sidang selanjutnya sampai
tahun 1992 bagi Sidang Mabbim dan juga Sidang Pakar Mabbim;

5. Majelis bersetuju bahwa Subbidang Keuangan diikutsertakan dalam
Sidang Ke-2 Pakar Mabbim dan Sidang Ke-28 Mabbim. Dalam hal ini
Majelis mengingatkan agar kelompok Subbidang Keuangan
melaksanakan tiga tugas berikut:

(1) menyediakan klasifikasi bidang ilmu Manajemen Niaga dan sub-
subbidangnya yang lengkap yang dapat diterima oleh pihak
Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam;

(2) menyelaraskan hasil kerja kelompok Manajemen Niaga,
Perakunan, dan Keuangan;
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(3) menyediakan entri dan padanan istilah bagi sub-subbidang yang
mencakup Subbidang Keuangan.

6. Waktu Pertemuan Pakar Kelompok MABBIM diadakan lebih lama
daripada sidang yang sebenarnya dan dapat diadakan dalam bentuk
tidak resmi. Pertemuan ini dapat diadakan tidak bersamaan waktu
dengan kelompok bidang yang lain dan dapat dilakukan, misalnya
secara surat-menyurat atau pada waktu kunjungan tidak resmi di antara
pakar kelompok bidang.

7. Komunikasi lewat surat-menyurat akan ditingkatkan.

8. Kelompok Khusus Fisika juga bersetuju agar pertukaran bahan dapat
diadakan dalam bentuk pertukaran disket untuk mencermatkan waktu
dan kekeliruan teknis semasa mencetaknya kembali.

Sidang Majells Ke-28

1. Majelis bersetuju bahwa mulai Sidang Ke-29 Sidang Mabbim akan
dihadiri oleh anggota Kelompok Eksekutif untuk membincangkan
perkara-perkara dasar dan menerima hasil kerja Sidang Pakar Mabbim
serta hal-hal yang berkenaan dengan pembinaan dan pengembangan
bahasa. Pakar-pakar bidang yang perlu akan diundang untuk
membincangkan masalah-masalah yang berkaitan dengan peristilahan.

2. Majelis bersetuju bahwa kedudukan tanda tangan Ketua Perwakilan
dalam Pernyataan Bersama Mabbim adalah seperti berikut:
(i) tanda tangan Ketua Perwakilan negara tuan rumah di sebelah

kanan sekali;
(ii) tanda tangan Ketua Perwakilan negara yang akan menjadi tuan

rumah pada tahun yang akan datang di sebelah kiri;
(iii) Tanda tangan Ketua Perwakilan negara yang akan menjadi tuan

rumah sesudah itu di sebelah bawah.
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Contoh format sebagai berikut;

(Teks Pernyataan Bersama)

Tuan rumah Tuan rumah
Sidang Majelis yang
akan datang
(Tahun pertama akan datang)

Tuan rumah

Sidang Majelis yang
berikutnya
(Tahun kedua yang
akan datang)

3. Majelis bersetuju untuk meneruskan cara kerja Sidang Majelis dan
Sidang Pakar Mabbim sebagaimana yang diamalkan sekarang. Sidang
Majelis akan berlangsung selama tiga hari, sedangkan Sidang Pakar
Mabbim akan berlangsung selama lima hari. Cara kerja ini dapat
dilihat dengan jelas dalam bagan alir kerja yang berikut:

Sidang Kelompok Besar
Mabbim 3 Hari

1. Tidak mencakup Sidang Kelompok.
2. Membincangkan dan menentukan dasar dan

masalah pokok.
3. Anggota perwakilan terdiri atas Eksekutif dan

beberapa pakar bidang.
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Sidang Pakar = = = > Penyelarasan/
Mabbim Penapisan

5 Bidang
5Hari

Masalah yang timbul
dibawa kembali ke

Sidang Pakar Mabbim

4. Majelis bersetuju bahwa pihak Malaysia merapikan penyusunan
keputusan-keputusan sidang-sidang majelis sejak. awal dan
menerbitkannya.

5. Rencana kerja selanjutnya perkara yang akan dibincangkan dalam
Sidang Ke-29 Mabbim adalah
1. kedudukan imbuhan pinjaman,
2. pemenggaian kata pinjaman.

6. Pihak Malaysia memaklumkan bahwa Laporan Prestasi Mabbim tidak
dapat dikemukakan secara lengkap pada sidang kali ini karena kajian
tentang hal tersebut tidak dapat dijalankan dalam waktu yang singkat.
Walau bagaimanapun, jika sekiranya prestasi Mabbim ini dilihat dari
usaha memasyarakatkan istilahnya, maka pihak Malaysia menyatakan
bahwa hasilnya ini membawa faedah kepada dunia peristilahan.

Pihak Malaysia mengemukakan laporan penyelarasan (Kertas M-28
JKTBM). Ini boleh pula dianggap sebagai bagian dari laporan prestasi
Mabbim. Majelis bersetuju menerima Laporan tersebut dan
mencadangkan supaya usaha ini diteruskan, baik dari segi kuantitatif
maupun kualitatif. Majelis mengakui adanya masalah dalam mengkaji
prestasi Mabbim, tetapi bersetuju usaha kajian hendaklah diteruskan.

7. Pihak Indonesia memaklumkan bahwa edisi baru Pedoman
Pembentukan Istilah dan Pedoman Ejaan telah diterbitkan. Pada
prinsipnya, edisi baru kedua pedoman ini tidak mengalami perubahan,
kecuali dari segi teknik penyajian dan contoh-contohnya. Pihak
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Malaysia dan Brunei Darussalam berpendapat bahwa masing-masing
pihak dapat mengemukakan edisi baru dari kedua pedoman tersebut
jika dianggap perlu.

Sidang Majelis Ke-29

1. Majelis bersetuju untuk meneruskan usaha penyelarasan istilah di
masing-masing negara yang telah disepakati dengan tujuan menerbitkan
daftar istilah yang komprehensif dalam suatu subbidang di negara
masing-masing.

2. Majelis bersetuju agar setiap subbidang diikutsertakan dalam dua kali
Sidang Pakar Mabbim.

3. Majelis bersetuju untuk mengikutsertakan pakar dalam Sidang Mabbim
(a) sebagai nara sumber yang berkaitan dengan makalah yang dibahas
dalam Mabbim; dan (b) untuk membantu menyelesaikan masalah
dalam sidang Mabbim.

4. Majelis bersetuju untuk mengikutsertakan pakar sastra pada Sidang
Ke-30 Mabbim di Brunei Darussalam sebagai nara sumber.

5. Majelis bersetuju bahwa pada sidang pakar, untuk setiap subbidang,
tiap-tiap negara akan mengikutsertakan tidak lebih dari dua orang
pakar.

6. Majelis bersetuju mengundang Singapura untuk mengikuti Sidang Ke-
30 Mabbim sebagai peninjau.
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Sidang Majelis Ke-30

Majelis bersetuju mengundang Singapura untuk menghadiri Sidang
Ke-31 Mabbim sebagai pemerhati daiam Sidang Lengkap.

Sidang Majelis Ke-31

1. Membincangkan Program dan Kegiatan 5 Tahun Mabbim

(1) Kelompok Eksekutif bersetuju agar setiap negara anggota
menyediakan program dan kegiatan 5 tahun Mabbim. Program dan
kegiatan 5 tahun Mabbim ini akan dibincangkan dan diselaraskan
pada Sidang Ke-32 Mabbim.

(2) Kelompok Eksekutif bersetuju bahwa negara-negara anggota akan
meninjau kembali ketuntasan bidang/subbidang ilmu yang telah
dibincangkan dan disepakati oleh Mabbim. Ketuntasan bidang/
subbidang ilmu ini hams dilihat melalui perbandingannya dengan
klasifikasi bidang/subbidang ilmu yang telah disepakati oleh
Mabbim.

(3) Kelompok Eksekutif bersetuju untuk mengutamakan bidang
Ekonomi, Kedokteran, Linguistik, dan Falsafah daiam rangka kerja
5 tahun Mabbim.

(4) Kelompok Eksekutif bersetuju untuk terus membincangkan aspek-
aspek tata bahasa, baik secara umum maupun daiam kaitannya
dengan pembentukan istilah.

2. Membincangkan Acara Peringatan Ulang Tahun Ke-20 Mabbim

(1) Pihak Indonesia bersetuju menjadi tuan rumah peringatan ulang

48



tahun ke-20 Mabbim, sedangkan pihak Brunei Darussalam
dicadangkan menjadi tuan rumah peringatan ulang tahun ke-30
Mabbim.

(2) Kelompok Eksekutif bersetuju ulang tahun ke-20 Mabbim
dirayakan secara besar-besaran pada bulan Februari 1993
bertepatan dengan waktu berlangsungnya Sidang Ke-32
Mabbim.

(3) Negara-negara anggota boleh mengadakan acara sambutan ulang
tahun ke-20 Mabbim secara sendiri-sendiri di negara masing-
masing.

(4) Kelompok Eksekutif bersetuju bahwa negara-negara anggota
mengusahakan penerjemahan Pedoman Umum Ejaan, Pedoman
Umum Pembentukan Istilah, dan Panduan Penyusunan Kamus
Istilah ke dalam bahasa Inggris secara bersama dan
menerbitkannya dalam rangka peringatan ulang tahun ke-20
Mabbim.

3. Kelompok Eksekutif menegaskan sekali lagi bahwa setiap bidang
hanya dibincangkan sebanyak dua kali pada peringkat Sidang Pakar
Mabbim. Walau bagaimanapun, bagi bidang yang mempunyai
beberapa subbidang, setiap subbidang boleh dibincangkan
sebanyak dua kali pada peringkat Sidang Pakar Mabbim
dengan penegasan yang berikut:
(a) setiap subbidang mencakupi tidak lebih dari 1.000 istilah;
(b) tidak terdapat tumpang tindih istilah antara subbidang-subbidang.

4. Kelompok Eksekutif mencadangkan supaya Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa di Indonesia, Dewan Bahasa dan Pustaka
Brunei Darussalam, serta Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia menjadi
penaung kegiatan-kegiatan bersama kesusastraan antara ketiga-tiga
negara anggota.

5. Kelompok Eksekutif bersetuju bahwa Mabbim Juga harus berusaha
menyokong dan menggalakkan kerja-kerja penerjemahan dan berusaha
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menggalakkan negara-negara anggota menerjemahkan buku yang sama
supaya tidak berlaku pemubaziran usaha dan tenaga.

6. Kesusastraan sebagai ilmu merupakan bagian acara Mabbim, sedang-
kan kegiatan-kegiatan kreatif diserahkan kepada instansi-instansi
berkaitan sebagai badan penaung.

7. Indonesia berpendapat bahwa klasifikasi Bidang Ilmu Sosial perlu
diperinci lagi dengan memberikan kriteria pengelasannya yang lebih
jelas.
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B. KEPUTUSAN TENTANG EJAAN
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SIDANG MAJELIS KE-2

Pedoman Umum Ejaan

1) Penulisan Kata Ulang
Disetujui bahwa kata ulang ditulis secara penuh.

2) Cara Menulis Nomor
Disetujui bahwa kedua belah pihak untuk sementara tetap menggunakan
cara masing-masing dalam menunjukkan desimal, ribuan, Jutaan, dan
seterusnya.

3) Kata Depart he dan dari
3.1 Penulisan ke

Kata keluar sebagai kata kerja ditulis serangkai, sedang ke sebagai
kata depan ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya.

3.2 Penulisan di

Kata depan di ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya.

4) Penulisan Partikel pun
Disetujui bahwa pun ditulis terpisah dari kata yang men-dahuluinya,
kecuali di dalam kata-kata hubung yang berikut:
walaupun, mesldpun, sekalipun, adapun, maupun, kalaupun,
biarpun,andaipun.

5) Tanda Hubung
Dalam hal-hal yang menimbulkan keraguan, tanda hubung dapat
dipakai, misalnya:

ber-evolusi

be-revolusi

6) Penulisan Huruf Miring
Disetujui untuk menambahkan satu rumus lagi yang khusus berlaku
bagi bidang Biologi dan bidang-bidang lain yang berhubungan dengan
Biologi. (Masalah ini ditunda sampai sidang Majelis yang akan datang).

52



7) Persukuan
Disetujui untuk menambah rumusan sebagai berikut.

(a) Imbuhan dan partikel yang ditulis serangkai dengan kata dasar
dipisahkan penyukuannya, termasuk awalan yang meliputi
perubahan morfofonemik, misalnya:
ma-kan-an

me-me-nuh-i

per-gi-lah

(b) Pemisahan suku kata pada kata dasar adalah sebagai berikut.
(i) kalau ada kata dua vokial berurutan, pemisahannya terletak di

antara kedua vokal itu, misalnya:
ma-in

(ii) kalau ada dua konsonan berturut-turut, kecuali ng, ny, sy, dan
kh, pemisahannya terletak di antara kedua konsonan itu,
misalnya:
man-di

som-bong
pan-dai
tetapi:
sa-ngat

nyo-nya

ma-sya-ra-kat
a-khir

(iii) kalau ada tiga konsonan atau lebih, kecuali apabila dua
konsonan yang pertama ng dan A:/2,pemisahaimya terletak di
antara konsonan yang pertama dan konsonan yang berikutnya,
misalnya:
in-stru-men

ul-tra

in-fra
tetapi:
sang-gul
akh-lak

ikh-ti-ar
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(iv) Konsonan antara dua vokal memulai suku kata berikutnya,
misalnya:
a-nak

i-tu

8) Soal e Pepet
Disetujui adanya e pepet pada suku kata akhir terbuka atau tertutup.

9) Soal -rm
Disetujui bahwa tulisan form dipergunakan.

10) Kamus Ejaan
(Ditangguhkan sampai sidang Majelis yang akan datang)

SroANG MAJELIS KE-3

1. Majelis bersetuju bahwa kedua pihak Indonesia/Malaysia menyusun
senarai lengkiip nama-nama geografis menurut tiga kategori berdasarkan
kamus Webster's Dictionary of Geography. Penggarapan proyek ini
diserahkan kepada pakar-pakar geografi negara masing-masing.

2. Keputusan mengenai Daftar Ejaan Kata-Kata Bahasa Indonesia-
Malaysia

1) Setelah meneliti senarai kata yang terdapat dalam kedua bahasa,
Majelis memutuskan bahwa kata-kata yang mempunyai variasi ejaan
sebagai akibat perbedaan latar belakang sejarah kedua pihak ditulis
seperti yang telah dilazimkan.
Contohnya:

I  M

es ais

aktivitas aktiviti

ajudan ajutan
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aljabar algebra
amatir amatur

2) Kata-kata yang dieja sama di kedua pihak yang telah diputuskan
hingga kini adalah seperti berikut:
abaka, abakus, agenda, akikah, akordion, akta, akuarium, alarm,
alif, ambulans, amfibi, amfibia, analog!, andika

3) Transkripsi gh
Grafem gh diterima sesuai dengan keputusan Sistem Ejaan bersama
Malaysia-Indonesia.

4) Majelis bersetuju bahwa kedua pihak Indonesia dan Malaysia akan
menyediakan kertas kerja mengenai penentuan pengejaan vokal,
terutama mengenai vokal e dan o dalam suku kata akhir tertutup
selepas a, seperti dalam aneh dan calon di Indonesia yang masing-
masing dieja anih dan calun di Malaysia. Ini akan dikemukakan
dalam sidang yang akan datang untuk mendapatkan keputusan yang
pasti.

5) Majelis bersetuju bahwa kedua pihak Indonesia dan Malaysia
menyediakan kertas kerja mengenai konsonan rangkap pada posisi
akhir kata dalam istilah-istilah khusus, terutama istilah-istilah sains
murni.

SIDANG MAJELIS KE-4

I. Masalah e atau i dan o atau u dalam Suku Kata Akhir Tertutup

Majelis berpendapat bahwa masalah ini dapat diselesaikan dengan dua
cara. Pertama, dengan memperlakukan kata-kata pinjaman dari bahasa
Jawa dan bahasa-bahasa serumpun lain setaraf dengan kata-kata
pinjaman dari bahasa-bahasa Eropa, dan mengekalkan pola asalnya a -
e dan a - o. Atau, kedua, dengan menerima varian-varian yang ada
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(sebagaimana halnya terdapat dalam Bahasa Inggris yang menerima,
baik bentuk labor maupun bentuk labour, dengan tujuan agar salah satu
daripadanya lenyap di kemudian hari.

2. Masalah Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan

Majelis menerima Pedoman Ejaan Yang Disempurnakan sebagai dasar
pedoman ejaan lengkap bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia dengan
ketentuan-ketentuan sebagai berikut.

1) Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia akan membuat versi
pedoman ejaan lengkap untuk Bahasa Indonesia; Jawatankuasa Tetap
Bahasa Malaysia akan membuat versi pedoman ejaan lengkap untuk
bahasa Malaysia.

2) Versi-versi itu akan dipertukarkan dalam bulan Agustus 1974.

3) Perubahan-perubahan terhadap Pedoman Ejaan Yang Disempurnakan
itu adalah sebagai berikut:
halaman 1 : contoh ritme diganti metode
halaman 4 : ei untuk sementara dihapuskan dari daftar diftong.

halaman 5 : redaksi yang disetujui ialah:
F. Nama Dirt

Penulisan nama siingai, gunung , jalan, dan sebagai-
nya disesuaikan dengan Ejaan yang Disempurnakan.
Nama orang, badan hukum, dan nama diri lain yang
sudah lazim disesuaikan dengan Ejaan yang
Disempurnakan, kecuali bila ada pertimbangan
khusus.

halaman 10: perubahan redaksi pada no. B3: menuliskan kata,
nama-nama ilmiah, atau ungkapan asing, kecuali yang
telah disesuaikan ejaannya.

halaman 15: Penulisan keluar ada 2 macam:
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1) Yang merupakan 2 kata dipisah;
ke luar, misalnya:
Adik pergi ke luar negeri.

2) Yang merupakan 1 kata digabung:
keluar, misalnya:
la keluar sebentar.

halaman 16: contoh H 1 bagaimanapun dipindahkan ke bawah (di
bawah bandingkanlah)
lagipun —> tetap dipisah.

halaman 19: alinea ke-3, mulai kalimat ke-3 dlhapuskan kemudian
disambung alinea baru yang berbunyi:

"Penulisan unsur serapan adalah menurut kaidah-
kaidah berikut":

halaman 21: — It, rd dengan contoh-contohnya dlhapuskan.
adolescentie menjadi adolescence

halaman 24 dan 25:-eel, -at, -aal dalam 1 nomor;
no. 3 dlhapuskan
no. 8 dibagi dua: kata nama satli nomor, adjektif
nomor lain

Tambahan: -He - -il

percentile persentil

SIDANG MAJELIS KE-5

1. Nama Geograil

Untuk tahun depan diharapkan agar hal berikut dapat dilaksanakan.
1) Disarankan agar mengidentifikasi dan mengumpulkan masalah

yang bersangkutan dengan nama geografi di Indonesia-Malaysia
untuk dipecahkan bersama.
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2) Disarankan untuk memikirkan penyeragaman penyebutan dan
pengejaan nama-nama geografi di Indonesia-Malaysia dan di luar
Indonesia-Malaysia.
Misalnya, a. Gugusan Natuna, Pulau-pulau Natuna, Kepulauan

Natuna.

b. Inggris, England, UK, Britania
c. Belanda, Nederland, Holland

d. Banjaran Crocker, Barisan Crocker, Pergunungan
Crocker

e. Jepang, Jepun, Nippon, Nipon

3) Disarankan untuk mempertukarkan senarai nama geografi Indonesia-
Malaysia dan luar Indonesia-Malaysia yang sesuai dengan saran
keputusan Sidang Majelis di Semarang (mulai dari benua, bahagian
benua, anak benua ... negara, dan seterusnya).

2. Majelis menerima dan mengesahkan naskah Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan dan Pedoman Umum Pembentuk
-an Istilah Bahasa Indonesia dengan perubahan perbaikannya.

3. Majelis bersetuju bahwa kedua Pedoman Umum Ejaan dan Pedoman
Umum Pembentukan Istilah tersebut dipertukarkan secepat mungkin
sebelum diajukan kepada Menteri yang berkenaan di kedua negara
untuk pengumuman serentak.

4. Penulisan Gabungan Kata
Penulisan gabungan kata berikut dimasukkan dan disesuaikan pada
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Malaysia (halaman 25, D. Gabungan
Kata).

/

1) Bentuk yang dasarnya terdiri atas dua morfem bebas atau lebih yang
berlainan yang bergabung secara langsung atau dengan
menggunakan imbuhan , ditulis seperti berikut.
a) Ditulis serangkai. Misalnya;

matahari, bumiputra, bermaharajalela (Malaysia), merajalela
(Indonesia), penyalahgunaan, disalahgmakan
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b) Boleh digunakan sempang/tanda hubung jika ada kemungkinan
timbulnya kekeliruan perabacaan. Misalnya:
Panca-indera/indra, menganak-emaskan, ketidak-adilan

2) Bentuk yang lazim disebut sebagai kata gandaan/kata ulang ditulis
seperti berikut.
a) Gandaan/ulangan penuh ditulis sepenuhnya dengan menggunakan

sempang/tanda hubung. Misalnya:
permainan-permainan. sekolah-sekolah, saudara-saudara

b) Gandaan/ulangan kata dasar ditulis sepenuhnya dengan
menggunakan sempang/tanda hubung antara unsur-unsur
gandaan/ulangan. Misalnya:
bermain-main, menangis-nangis, memperbesar-besarkan,
menggelepar-gelepar

c) Gabungan kata yang dalam pengulangannya mengalami
perubahan bunyi, ditulis dengan sempang. Misalnya:
gunung-ganang, bolak-balik, serba-serbi, karut-marut

3) Gabungan kata yang dihasilkan dari hubungan parataksis ditulis
secara terpisah. Misalnya:
ibu bapa sirih pinang
miskin kaya makan minum
Sana sini hidup mati

4) Gabungan kata yang merupakan simpulan bahasa/idiom hendaklah
ditulis secara terpisah. Misalnya:
puas hati besar hati
mata hati air muka

keras kepala

SIDANG MAJELIS KE-6

1. Majelis menerima dan mengesahkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan dan Pedoman Umum Pembentukan
Istilah Bahasa Indonesia.
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2. Majelis menerima dan mengesahkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Malaysia dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah Bahasa Malaysia.

3. Majelis menyetujui bahwa versi Pedoman Umum Ejaan dan Pedoman
Umum Pembentukan Istilah yang telah dibahas dan diperbaikl dalam
Sidang Ke-6 Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia adalah versi yang
terakhir, dan yang akan diajukan kepada Menteri yang bersangkutan di
kedua negara untuk diresmikan.

4. Bila terdapat perbedaan antara ketentuan dalam versi-versi Pedoman
Umum Ejaan dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah, maka
ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam versi Sidang Ke-6 mesti
diperlakukan sebagai ketentuan yang disetujui oleh kedua belah pihak.

5. Majelis bersetuju mengusulkan kepada Pemerintah Indonesia dan
Kerajaan M^aysia supaya meresmikan Pedoman Umum Ejaan dan
Pedoman Umum Pembentukan Istilah tersebut pada tanggal 31 Agustus
1975,

Pedoman Umum Ejaan

1) Perubahan-perubahan pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
yang Disempurnakan tahun 1975 yang disetujui oleh Sidang Majelis
ialah sebagai berikut.

seharusnya
Hal. 11: I.B.3

penataran "penataran"
Hal. 19: III.I.5 a

22.222) dihapuskan
2.222.222)

Hal. 21: III.I.9

Pak Darmo mengundang Pak Darmo mengundang
2.500 orang tamu. 500 orang tamu.

Hal. 21: in.I.lO

Perusahaan itu dihapuskan
baru saja mendapat
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pmjaman

Rp250.000.000,00.
Hal. 21: III.I.12

Saya lampirkan cek
sebesar Rp 10.000,00
(sepuluh ribu rupiah).

Hal. 22: IV

ae tetap ae

ae jadi e

Hal. 26: IV

ie menjadi e
rail = rel

Hal. 24: IV

ch di muka e dan i,
jadi c atau s

Hal. 25: IV

ee (Belanda) Jadi i
stratosfeer = stratosfir

Hal. 26: IV

ie Jadi i

hyperbol

Saya lampirkan tanda
terima sebesar Rp
999,00 (sembilan
ratus sembilan puluh
sembilan rupiah).

ae Jika tidak
bervariasi dengan
e tetap ae

ae Jika bervariasi
dengan e menjadi e

dihapuskan

ch yang lafalnya s
atau sy menjadi s
ch yang lafalnya c

ee (Belanda) menjadi e
stratosfeer = stratosfer
system = sistem

ie Jika lafalnya i
menjadi i
ie Jika lafalnya ie
tetap ie
Contoh: variety =

varietas

patient =
pasien
efficient =
efisien

dihapuskan
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Hal. 29: IV

thallium = taiium dihapuskan
ditambahkan: methode =

metode

Hal. 30: IV

continuum = kontinum dihapuskan

Hal. 35: IV

anthropoloog =
antropolog

ditambahkan:

prematuur = prematur

dihapuskan
ditambahkan: epiloog =
epilog
dihapuskanconjunctuur =

konjungtur

Hal. 37-38: IV.6 dihapuskan
Hal. 38-39: IV

7,8,9, 10, 11, 12, 13 6,7, 8,9, 10, 11, 12

2) Pembetulan-pembetulan yang dibuat pada Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Malaysia versi Naskah Sementara Februari 1975 yang disetujui
oleh Sidang ialah sebagai berikut:

menjadi

Hal. 36: 3

Hal. 36: 4

ae jika tidak
bervariasi dengan
e (dengan contoh)
ae jika bervariasi
dengan e
(dengan contoh)

SIDANG MAJELIS KE-9

1. Daftar Ejaan
(1) Pihak Malaysia akan menyediakan Daftar Ejaan Bahasa Malaysia

menjelang pertengahan tahun 1977.
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(2) Pihak Indonesia sedang memperlengkapkan naskah Ejaan Bahasa
Indonesia.

(3) Majelis bersetuju bahwa Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia
dan Jawatankuasa Tetap Bahasa Malaysia menyusun dan
mengedarkan Daftar Ejaan/Kamus Ejaan masing-masing secara
terpisah.

SIDANG MAJELIS KE-11

Masaiah Penyukuan Kata

i. Sidang Kelompok Umum berbincang panjang lebar tentang penyukuan
kata, dan setuju untuk menelaah masaiah ini lebih lanjut dengan
melengkapi daftar awalan dan akhiran yang ada dalam Pedoman
Umum Pembentukan Istilah.

ii. Daftar yang disusun itu hendaknya terdiri atas kata pinjaman yang
terdiri atas dua morfem atau lebih.

iii. Perkara ini akan dibahas lagi dalam Sidang Ke-12 MBIM. Untuk
keperluan ini, pihak Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia dan
Jawatankuasa Tetap Bahasa Malaysia akan menyediakan kertas kerja
masing-masing.

iv. Penyelesaian dan pengesahan Kamus Ejaan ditunda hingga masaiah
penyukuan kata disepakati.

SIDANG MAJELIS KE-12

1. Penyukuan Kata

Mengenai penyukuan kata Majelis setuju untuk tetap berpegang pada
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Pedoman Umum Ejaan, Bab I pasal E dengan penjelasan sebagai
berikut.

(1) Kaidah penyukuan dalam tulisan atau cetakan berdasarkan
ortografi (Jap bentuk kata; bila perlu, dengan memperhatikan
fonologi d^ etimologi.

(2) Kata turunan yang bentuk asalnya kata ulang atau gabungan kata,
disukukjan dengan memperhatikan batas komponen bentuk asalnya
itu. Misajnya:

pieng-u-lang-u-Iang-i
pieng-a-nak-e-mas-kan
peng-am-bil-a-lih-an

(3) Kata serapan yang dipungut sebagai satuan kata yang utuh
disukuk^ sebagai kata dasar. Misalnya:

stan-dar-di-sa-si
im-ple-men-ta-si
a-ka-un-tan (Malaysia)
al-ham-du-lil-lah

bis-mil-lah

(4) Gabungan kata yang ditulis serangkai disukukan dengan
meniperhatikan batas unsur-unsurnya. Misalnya:

an-tar-u-ni-ver-si-tas (Indonesia)
sap-ta-kri-da
su-sun-a-tur (Malaysia)

(5) Kata serapan asing yang menurut bentuknya terdiri atas dua
komponen atau lebih dan yang sekurang-kurangnya satu di
antaranya diserap juga ke dalam kosakata bahasa Indonesia-
Malaysia sebagai kata utuh, disukukan dengan memisahkan
komponen yang utuh dari yang lain, kemudian tiap unsurnya itu
disuicukan menurut kaidah kata dasar. Misalnya:

infrastruktur kilogram
infra-struktur kilo-gram
in-fra-struk-tur ki-lo-gram
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(6) Bila harus memilih satu dari beberapa kaidah, hendaknya dipilih
kaidah yang mempunyai daya terap yang lebih luas.

2. Penulisan Gabungan Kata

(1) Majelis bersepakat untuk tetap berpegang pada Pedoman Umum
Ejaan Bab III pasal D.

(2) Majelis menugaskan kepada masing-masing pihak untuk
menyediakan daftar lengkap yang memuat gabungan kata yang
sudah lazim dituliskan serangkai, dan daftar itu perlu diperhatikan.

SIDANG MAJELIS KE-13

1. Pedoman Ejaan dan Peristilahan

1). Penulisan Kata Majemuk
(a) Setelah meneliti dan membahas kertas kerja Daftar Gabungan

Kata No. 7/PKI79 dan Kertas H Tiga JKTBM Kata-Kata
Umum yang Ditulls Serangkai, Kelompok Umum bersetuju
menerima sejumlah gabungan kata yang dianggap sudah
mantap ditulis serangkai seperti pada lampiran Kembaran
MBIM S-13 Satu.

(b) Majelis memaklumi bahwa sejumlah 91 gabungan kata yang
ditulis serangkai yang terdapat dalam Kertas H Tiga JKTBM
Kata-Kata Umum yang Ditulis Serangkai telah digunakan
dengan mantap dan luas di Malaysia. Pihak Indonesia
bersetuju untuk mempelajarinya lebih dahulu.

(c) Kelompok Umum bersetuju meneliti dengan lebih lanjut
masalah kategori dan penulisan kata atau bentuk majemuk
untuk dibahas dalam Sidang Ke-14 MBIM. Untuk keperluan
ini, masing-masing pihak Indonesia dan Malaysia bersetuju
menyusun kertas kerja mengenai hal itu dan menyusun daftar
gabungan kata umum yang masih perlu dimantapkan
penulisannya untuk dipertukarkan sebelum Sidang Ke-14
MBIM.
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(d) Sementara itu, untuk memenuhi keperluan masyarakat
pengguna bahasa dalam hal penulisan dan pengejaan gabungan
kata, Keiompok Umum bersetuju tetap berpegang kepada
Pedoman Umum Ejaan, Bab D, dan keterangan-keterangan
tambahan yang lain yang telah dltetapkan oleh Majelis.

2. Penyempurnaan Pedoman Ejaan dan Pedoman Pembentukan Istilah
(a) Sebagai kelanjutan dari keputusan Sidang Ke-12 MBIM, Majelis

bersetuju menyimak kembali dan menyempurnakan Pedoman
Umum Ejaan dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah dengan
cara memperlengkapkannya dengan keterangan-keterangan
tambahan untuk diterbitkan sebagai edisi kedua. Untuk keperluan
ini, masing-masing pihak Indonesia dan Malaysia bersetuju
menyusun keterangan-keterangan tambahan yang lengkap untuk
dipertukarkan sebelum Sidang Ke-14 MBIM.

(b) Masalah apakah basil dari penyimakan kembali dan penyem
purnaan kedua pedoman itu harus disahkan oleh Pemerintah/
Kerajaan masing-masing, akan diteliti lebih lanjut.

3. Keputusan Umum yang Berbangkit dari Sidang Penuh
Berbangkit dari masalah yang dikemukakan oleh Keiompok Peristilahan
Psikologi, Majelis bersetuju menggunakan kaidah berikut sebagai
pedoman tentang singkatan.
(1) Nama penuh dari singkatan nama khas antarbangsa hendaklah

diterjemahkan ke bahasa Indonesia-bahasa Malaysia, dan
singicatannya didasarkan kepada istilah-istilah dalam bahasa
Indonesia-bahasa Malaysia.

(2) Apabila terdapat perbedaan dalam bentuk singkatan bahasa
Indonesia-bahasa Malaysia, singkatan dibentuk atas dasar unsur
huruf yang sama, sejauh hal ini tidak menghilangkan maknanya.

(3) Jika singkatan berdasarkan huruf itu tidak mungkin dibentuk,
barulah dipakai kaidah "dipersetujui untuk berbeda".

(4) Singkatan yang umum dipakai di kalangan antarbangsa dapat
dikekalkan atas dasar bahasa Inggris atau bahasa-bahasa asing lain,
walaupun nama penuhnya dalam bahasa Indonesia-bahasa
Malaysia.
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4. Majelis juga bersetuju untuk meneliti lebih lanjut permasalahan
singkatan dan akronim nama khas antarbangsa dalam segala bidang
untuk memperlengkapkan Bab 5.1 dan 5.2 Pedoman Uraum Ejaan.
Untuk keperluan ini, kedua pihak Indonesia dan Malaysia akan
mengemukakan kertas kerja untuk dibahas dalam Sidang Ke-14 MBIM.

5. Majelis bersetuju bahwa kedua pihak Indonesia dan Malaysia akan
meneliti dan membakukan istilah-istilah warna.

SIDANG MAJELIS KE-14

1. Penulisan Gabungan Kata

Sesuai dengan Keputusan Sidang Ke-13 MBIM Pasal VII. 1.3, pihak
Indonesia telah mengemukakan daftar gabungan kata yang dipakai di
Indonesia (C-15/PKIM-14/Daftar Gabungan Kata). Setelah mempelajari
daftar tersebut dalam hubungannya dengan daftar kata Malaysia {Kertas
H Jlga JKTBM dalam Sidang XIII MBIM) serta kertas kerja pihak
Indonesia {I-21/PKIM-14/Kata Majemuk) dan kertas kerja pihak
Malaysia (Kertas H JKTBM Sidang XIVMBIM Kata Majemuk), Majelis
bersetuju mengambil keputusan sebagai berikut.
Majelis menegaskan kembali penulisan gabungan kata sesuai dengan
Pedoman Umum Ejaan sebagai berikut.

(1) Gabungan kata yang unsur-unsurnya terdiri atas dua kata dasar
atau lebih dituliskan terpisah.
Contoh: meja tulis sepatu roda

lampu baca hart kerja
kapal terbang ahli pikir

(2) Gabungan kata yang unsur pertamanya bukan kata dasar dituliskan
serangkai.
Contoh: prasejarah subsistem

wawancara sosiolinguistik
injramerah pribuml
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(3) Pengulangan Gabungan Kata
(i) Pengulangan gabungan kata yang unsur pertamanya berupa

nomina/kata benda dilakukan dengan menguiang unsur
pertamanya saja.
Contoh; kapal-kapal terbang lampu-lampu baca

ahli-ahli pikir hari-hari kerja
meja-meja tulis sepatu-sepatu roda

(ii) Gabungan kata yang tidak mengikuti kaidah sintaksis bahasa
Indonesia/bahasa Malaysia diulangi seluruhnya.
Contoh: bumiputra-bwniputra

(iii) Pengulangan gabungan kata yang unsur pertamanya bukan
nomina/kata benda dilakukan dengan mengulangi bentuk itu.
Contoh: sukarelawan-sukarelawan (I/M)

tunawisma-tunawistna (I)
setiausaha-setiausaha (M)

(4) Kata Majemuk
Konsep mengenai kata majemuk masih perlu dipelajari lebih
lanjut.

2. Penyempurnaan Pedoman Umum Ejaan dan Pedoman Umum
Pembentukan Istilah

Sesuai dengan keputusan Sidang Ke-13 MBIM, Pasal V.2.1 pihak
Indonesia telah menyampaikan hasil tinjauan mengenai Pedoman Umum
Ejaan dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah (D-16/PKIM-
14/Pedoman Umum Ejaan dan J-21/PKIM-14/PUPI).
Majelis bersetuju bahwa pihak Malaysia akan mempelajari hasil tinjauan
Indonesia mengenai kedua pedoman tersebut dan mengemukakan
pandangannya dalam Sidang Ke-15 MBIM.

3. Pengejaan Nama Mineral

Sesuai dengan keputusan Sidang Ke-13 MBIM, Pasal VII, 3 setelah
membicarakan kembali pengejaan nama mineral, Majelis mengambil
keputusan sebagai berikut.

68



(1) Sesuai dengan keputusan Sidang Ke-14 MBIM, Pasal 9 nomor (3)
nama mineral yang berasal dari nama orang ditulis menurut ejaan
Latinnya dengan menggunakan huruf kecil.
Contoh: ackermannite menjadi ackermamlt

hausmannite menjadi hausmannit
(2) Nama mineral dan batuan yang berasal dari nama tempat

disesuaikan ejaannya dengan ejaan bahasa Indonesia/bahasa
Malaysia.
Contoh: icelandite eslandit/aislandit

bawcit bauksit

4. Akronim dan SIngkatan

Majelis telah membahas kertas kerja "Akronim dan Singkatan"
(Kertas I JKTBM Sidang ke-14 MBIM) yang disiapkan oleh pihak
Malaysia dan mengambil keputusan sebagai berikut.

(1) Bentuk lengkap singkatan nama khas antarbangsa hendaknya
diterjemahkan ke bahasa Indonesia/bahasa Malaysia dan
singkatannya didasarkan atas padanannya dalam bahasa
Indonesia/bahasa Malaysia.
Contoh:

UNO (United Nation - PBB (Perserikatan
Organization) Bangsa-Bangsa) (I);

(Pertubuhan Bangsa-
Bangsa Bersatu) (M)

(2) Apabila dalam bahasa Indonesia/bahasa Malaysia tidak diperoleh
padanan yang sama bagi nama khas antarbangsa tersebut,
singkatannya didasarkan atas padanan bahasa masing-masing.
Contoh:

TAT (Thematic - TAT (Tes Apersepsi
Apperception Test) Tematik) (I)

UAT (Ujian Apersepsi
Tematik) (M)
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(3) Singkatan dan akronim nama khas yang umum dipakai di kalangan
antarbangsa dapat dikekalkan.
Contoh:

UNESCO ASEAN WHO

(4) Singkatan, termasuk singkatan nama khas, dilafalkan menurut
nama huruf abjad bahasa Indonesia/bahasa Malaysia.
Contoh;

WHO we-ha-o a)
dabliu-ec-o (M)

FAQ ef-a-o (I)
ef-e-o (M)

BCG be-ce-ge a)
bi-si-ji (M)

(5) Bagian II dari kertas kerja tersebut yang berisi pedoman singkatan
untuk perpustakaan akan dikemukakan kepada para pakar
perpust^aan di Indonesia untuk ditanggapi.

5. Pembentukan Istllah Warna

Dalam rangka pembakuan istilah warna, sesuai dengan keputusan
Sidang Ke-13 MBIM, Majelis bersetuju bahwa kertas kerja yang
dikemukakan oleh pihak Indonesia mengenai hal ini (B-14/ PKIM-
14/Istilah Warna) akan diteliti oleh pihak Malaysia. Hasilnya akan
disampaikan dalam Sidang XV MBIM.

SIDANG MAJELIS KE-15

1. Pemantapan Pedoman Umum Ejaan

(1) Sebagai melaksanakan keputusan Sidang Ke-14 MBIM, pihak
Malaysia mengemukakan Kertas L-15 JKTBM Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Malaysia sebagai tanggapan terhadap Pedoman
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Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Setelah
meneliti dan membahaskan dokumen-dokumen kerja yang
berkenaan, Kelompok Umum bersetuju dengan perkara-perkara
berikut.

i) Menerima dan mengesahkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan (Kertas No. D-16/PKIM-14)
dan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Malaysia (Kertas L-15
JKTBM) dengan perubahan-perubahannya.

ii) Kedua belah pihak bersetuju meneliti kembali teks Pedoman
Umum Ejaan masing-masing dan mengubahsuaikan isinya
dengan perubahan-perubahan yang dicadangkan untuk
dikemukakan kembali pada Sidang Ke-16 MBIM.

(2) Di antara perubahan yang dicadangkan untuk teks Malaysia adalah
sebagai berikut;
i) perkara B 2.5: dirumuskan semula.
ii) perkara C: digugurkan contoh k dalam rakyat* dan bapak*

dengan catatan mengenainya.
iii) menggugurkan rangkai kata yang disempurnakan untuk ejaan

bahasa Malaysia.
iv) Bab III B 3:

digugurkan: menggarisbawahi
v) Bab III B 4:

digugurkan: dasawarsa, inkonvensional, nonkolaborasi,
reinkarnasi

vi) Bab III B 4:
non-Malaysia diganti dengan pro-Malaysia.

(3) Di antara perubahan yang disetujui ialah tambahan ketentuan pada
Bab II A:

bahwa "Huruf kapital atau huruf besar juga dipakai sebagai huruf
pertama semua unsur bentuk ulang yang terdapat pada nama
kategori yang tercantum dalam Pasal II A (10) dan (11)."
Misalnya:
Piagam Bangsa-Bangsa Bersatu
Pelajaran Ekonomi untuk Sekolah-
Sekolah Menengah
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Undang-Undang Dasar Republik Indonesia
Perserikatan Bangsa-Bangsa
(Contoh yang digugurkan dari Pasal II A (10) dan (11).
Keterangan ini akan dlmasukkan ke dalam teks Malaysia sebagai
"Catalan selepas perkara (11)".

2. Peristilahan Warna

Untuk melaksanakan keputusan Sidang Ke-14 MBIM, pihak Malaysia
mengemukakan Kertas K-15 Peristilahan Warna sebagai tanggapan atas
Istilah Warna Indonesia. Setelah meneliti dan membahas dokumen-

dokumen kerja yang berkenaan, Kelompok Umum memutuskan
perkara-perkara berikut.
i) bersetuju menerima sejumlah 185 istilah warna yang didapati sama

(kategori A dan B) dalam bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia
seperti pada Kembaran MBIM S-15 Satu.

ii) bersetuju bahawa istilah-istilah yang tidak sama dikemukakan
kembali kepada pakaer peristilahan di negara masing-masing untuk
ditanggapi dan hasilnya akan dikemukakan dalam Sidang Ke-16
MBIM.

SIDANG MAJELIS KE-16

1. Penerbitan Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan dan
Pedoman Umum Pembentukan Istilah Edisi ke-2

(a) Majelis bersetuju untuk menerbitkan edisi ke-2 pedoman tersebut
sesuai dengan perubahan yang disepakati oleh kedua belah pihak
demi peningkatan kejelasan dan kemudahan pemahamannya.

(b) Edisi ke-2 dari kedua pedoman umum tersebut akan diterbitkan
setelah diperoleh persetujuan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
di Indonesia dan Menteri Pelajaran di Malaysia.
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(c) Majelis bersetuju untuk menerbitkan edisi ke-2 dari kedua
pedoman tersebut yang dipermudah menurut keperluan di negara
masing-masing.

2. Penyempurnaan Pedoman Umum Ejaan

Bab IIA; Pada versi Indonesia (D-16/PKIM-14/PEDOMAN UMUM
EJAAN) ditambahkan pasal yang berikut: "Huruf kapital atau huruf
besar dipakai sebagai huruf pertama semua unsur bentuk ulang
sempurna yang terdapat pada nama kategori yang tercantum dalam
Pasal IIA dan (11)."
Contoh: Piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia
Pasal ini menjadi Pasal 11 sehingga Pasal 11, 12, dan 13 masing-
masing menjadi Pasal 12, 13, dan 14.
Bab IIA: Pada versi Malaysia Pasal 12 yang berbunyi:
"Huruf besar dipakai sebagai huruf pertama semua unsur bentuk ulang
yang terdapat ..." diubah menjadi "Huruf besar dipakai sebagai huruf
pertama semua bentuk ulang sempurna yang terdapat..."

SroANG MAJELIS KE-17

Penerbitan Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan dan Pedoman
Umum Pembentukan Istilah Edisi Ke-2

1. Majelis telah menerima persetujuan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan di Indonesia dan Menteri Pelajaran di Malaysia untuk
mengesahkan edisi ke-2 dari kedua pedoman umum itu.

2. Penerbitan edisi ke-2 dari kedua pedoman itu akan dilaksanakan secepat
mungkin menurut keperluan di negara masing-masing.
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3. Majelis bersetuju membuat perubahan perbaikan Pedoman Pembentukan
Istilah, Edisi ke-2, Pasal 2.8 Skema Tata Cara Pembentukan Istilah.

SIDANG MAJELIS KE-21

Penulisan 'tak'

Di Indonesia penulisan 'ra^'yang mengikuti satu kata lain, untuk
membentuk satu istilah, penulisan 'tak' dilakukan secara bersambung,
sedangkan di Malaysia kebiasaan penulisan TaA:' adalah terpisah.

SIDANG MAJELIS KE-23

Majelis bersetuju bahwa kedua pihak akan memperbaiki dan melengkapi
pedoman umum dan akan dibawa dalam Sidang Ke-24. Dengan demikian,
pihak Indonesia dan Malaysia akan bertukar naskah perbaikannya itu
sebelum Sidang Ke-24 MBIM.

SIDANG MAJELIS KE-24

Majelis bersetuju bahwa naskah Pedoman Umum Ejaan dan Pedoman
Umum Pembentukan Istilah yang diajukan oleh pihak Indonesia dan yang
telah dipelajari dan ditanggapi oleh pihak Malaysia, dapat diterbitkan
sebagai Pedoman Umum Ejaan dan Pedoman Umum Istilah Edisi Ke-2.
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SIDANG MAJELIS KE-27

1. Majelis bersetuju untuk mengkaji ulang masalah kebahasaan yang
berhubungan dengan ejaan dan peristilahan. Misalnya:
(a) Pemenggalan Kata Pinjaman;
(b) Kedudukan Imbuhan Pinjaman

2. Pihak Indonesia memaklumkan bahwa pihaknya sedang menyimak
kedua pedoman umum ejaan dan istilah dari segi teknik penyajian dan
contoh-contoh.

3. Majelis bersetuju bahwa basil penyimakan itu dikirimkan kepada pihak
Brunei Darussalam dan Malaysia sebelum Sidang Ke-28 Mabbim.

SIDANG MAJELIS KE-28

Pemenggalan Kata

Sementara menunggu basil penelitian lebih lanjut, Majelis-bersetuju untuk
menerapkan secara umum kaidah pemenggalan kata bahasa
Indonesia/bahasa Melayu dalam pemenggalan kata pinjaman dengan tujuan
membedakan kata dasar dan imbuhan secara umum.

SIDANG MAJELIS KE-29

1. Pihak Malaysia akan mengemukakan edisi baru Pedoman Umum Ejaan
dan Pedoman Umum Pembentukan Istilah dan Brunei Darussalam akan

mengemukakan edisi baru Pedoman Umum Pembentukan Istilah dalam
Sidang Ke-30 MABBIM.
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2. Ketiga negara akan melanjutkan pembahasan mengenai imbuhan asing
dan pemenggalan kata.

SIDANG MAJELIS KE-30

Majelis menerima Dokumen No. 12/P/M-30/91 tentang Pedoman
Pemenggalan Kata dari pihak Indonesia dan telah dibincangkan dalam
Sidang Lengkap.

(1) Brunei Darussalam dan Malaysia akan meneliti kembali dokumen
berkenaan dan basil dari penelitian itu akan dikemukakan dalam
Sidang Ke-31 Mabbim.

(2) Majelis bersetuju agar pihak Indonesia dan Malaysia dapat menyusun
program komputer untuk pemenggalan kata.

(3) Majelis bersetuju untuk membincangkan basil uji coba program
tersebut bagi korpus yang lebib luas.

Untuk Sidang Ke-31 Mabbim, perkara-perkara berikut akan dibincangkan.
(1) Penyimakan usul Indonesia tentang pemenggalan kata oleb Brunei

Darussalam dan Malaysia.
(2) Penyediaan program komputer untuk pemenggalan kata oleb Indonesia

dan Malaysia.
(3) Laporan uji coba penerapan program berkenaan untuk korpus yang

lebib luas oleb Indonesia dan Malaysia.
(4) Laporan tentang tata nama dan istilab pribumi dari ketiga-tiga negara.
(5) Tanggapan dari Brunei Darussalam dan Indonesia atas kertas kerja

Penggunaan Imbuban Asing dalam Peristilaban yang disediakan oleb
pibak Malaysia.

(6) Tanggapan dari pibak Brunei Darussalam dan Malaysia terbadap
konsep yang dibuat oleb pibak Indonesia dalam kertas kerja Dokumen
No. 9/P/M-30/91 Mabbim dan Pengembangan Sastra.
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SIDANG MAJELIS KE-31

1. Tanggapan terhadap kertas kerja "Pemenggalan Kata" yang diajukan
oleh Indonesia: Brunei Darussalam pada dasarnya menerima usul yang
dikemukakan dalam kertas kerja tersebut.

2. Tanggapan terhadap kertas kerja "Penggunaan Imbuhan Asing" yang
diajukan oleh Malaysia: Brunei Darussalam dan Indonesia pada
dasarnya menerima usul yang dikemukakan dalam kertas kerja tersebut.

3. Kelompok Eksekutif menegaskan Keputusan Sidang Ke-30 Mabbim
yang diadakan di Bandar Seri Begawan, Brunei Darussalam agar
Malaysia dan Indonesia menyediakan kertas kerja umum tentang kaidah
yang digunakan untuk penyelarasan nama-nama geografi antarbangsa.

4. Tata Nama dan Istilah Pribumi

Tanggapan terhadap (i) Kertas JKTBM/M31/1: "Penggunaan Kata
Tempatan dalam Peristilahan oleh Brunei Darussalam"; (ii) Kertas No.
13/P/S-31/1992: "Penggalakan Penggalian Konsep Pengetahuan dan
Tata Istilah Pribumi oleh Indonesia"; dan (iii) Kertas B-31 JKTBM:
"Tatanama dan Istilah Peribumi" oleh Malaysia ialah sebagai berikut.
(a) Mabbim bersetuju supaya setiap negara meneruskan usaha

pengumpulan istilah dan tata nama pribumi untuk mewujudkan
pangkalan data yang akan berguna dalam kerja-kerja peristilahan
dan pemberian tata nama seterusnya.

(b) Mabbim bersetuju supaya dalam usaha pengumpulan ini ditelaah
berbagai-bagai medan makna agar dapat dihasilkan perangkat-
perangkat nama dan istilah pribumi.
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C. KEPUTUSAN TENTANG ISTILAH
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SIDANG MAJELIS KE-2

1. Pedoman Umum Pembentukan Istilah

1) Sumber Istilah

Disetujui adanya 3 (tiga) sumber istilah, yaitu:
(1) perbendaharaan kata Indonesia/Malaysia;
(2) perbendaharaan kata bahasa serumpun;
(3) perbendaharaan kata bahasa asing/internasional.

Demi keseragaman, istilah-istilah asing yang diambil adalah
istilah bahasa Inggris yang sudah bersifat internasional dengan
ketentuan bahwa tata cara penulisan diutamakan tanpa
mengabaikan segi ucapan.

2) Pemilihan Istilah dari Sejumlah Sinonim

Disetujui bahwa dalam hal kesinoniman perlu diusahakan seleksi.
Diusulkan adanya 5 (lima) macam penggolongan:
(1) istilcdi yang diutamakan, yakni istilah yang paling sesuai

dengan prinsip penamaan dan yang pemakaiannya dianjurkan
sebagai istilah standar;

(2) istilah yang diizinkan, yakni istilah yang timbul karena adanya
istilah asing yang diakui dan istilah Indonesia/Malaysia secara
bersama. Balk istilah asing maupun istilah Indonesia/Malaysia
di dalam hal ini dapat digolongkan ke dalam istilah yang
diizinkan. Sebagai suatu istilah yang diutamakan, istilah yang
diizinkan boleh dipakai, misalnya:

relative - nisbi, relatif
temperature - suhu, temperatur

(3) istilah yang diselangkan, yakni istilah yang diizinkan, tetapi
yang sedapat-dapatnya dihindari, karena dianggap berlebihan.
Pemakaiannya lambat laun perlu ditinggalkan, misalnya:

micro - mikro, renik
atom - atom, zarah
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(4) istilah yang dijauhkan, yakni istilah yang sinonim sifatnya
tetapi yang menyalahi asas penamaan dan pengistilahan. Karena
itu, perlu ditinggalkan dengan segera, misalnya:

zat lemas (nitrogene)
saran diri (autosuggestion)

(5) istilah asing yang sinonim sedapat mungkin diterjemahkan
dengan istilah yang berbeda-beda, misalnya kesinoniman decay
dan disintegrate diterjemahkan seperti berikut.

decay - lapuk, luruh (radioaktif)
disintegrate - hancur, luruh (radioaktif)

3) Pemasukan/Pengambilan Istilah Asing

Pemasukan istilah asing dapat dipertimbangkan jika satu syarat atau
lebih yang berikut dipenuhi.
(1) Istilah asing yang dipilih lebih cocok karena konotasinya.
(2) Istilah asing yang dipilih lebih singkat jika dibandingkan

dengan terjem^an Indonesia/Malaysianya.
(3) Istilah asing karena corak keinternasionalannya memudahkan

pengalihan antarbangsa mengingat keperluan masa depan.
(4) Istilah asing yang dipilih dapat mempermudah tercapainya

persetujuan jika istilah Indonesia/Malaysia terlalu banyak
sinoninmya.

(5) Istilah asing yang dipilih dapat mempermudah pemahaman teks
bahasa asing oleh pembaca Indonesia/Malaysia.
a. Istilah Asing Modern

Istilah asing modern diterima dalam bahasa
Indonesia/Malaysia dengan menyesuaikannya pada lafal dan
ejaan bahasa Indonesia/Malaysia, misalnya:
atom - atom

electron - elektron

b. Istilah Asing Lma
Istilah asing yang telah lama dipakai sebagai istilah
Indonesia/Malaysia dapat tetap dipakai, kecuali kalau
bertentangan dengan salah satu kaidah pembentukan istilah,
misalnya:
schakelaar - saklar
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zekering - sekring
grant - gran

pension - pencen
c. Istilah Asing Internasional

Istilah asing yang lafal dan ejaannya bertahan dalam semua
bahasa dapat dipakai dalam bahasa Indonesia/Malaysia, asal

I  diberi garis bawah atau dicetak miring, misalnya:
allegro moderato
ceteris parlbus
status quo

vis a vis

d. Bentuk Perangkat Istilah yang Bersistem
Dalam bidang tertentu, deret konsep yang berkaitan
dilambangkan dengan perangkat istilah yang struktumya
juga mencerminkan bentuk yang berkaitan secara konsisten.
(Perinciannya akan dibicarakan pada waktu dan dalam
bidang khusus.)

4) Aspek Morfologi dalam Pembentukan Istilah

a. Bentuk Istilah Asing Yang Diambil
Kata yang diambil dari bahasa-bahasa asing untuk pembentukan
istilah dapat terdiri atas bentuk akar/dasar atau juga bentuk
derivasinya, dan hal ini tergantung kepada
(1) konteks;
(2) kemudahan belajar bahasa;
(3) kepraktisan.

b. Bentuk Tunggal/Jamak
Mengenai bentuk tunggal/jamak, pada prinsipnya diambil bentuk
tunggal, kecuali kalau konteksnya condong pada bentuk Jamak.

c. Imbuhan Asing
Disetujui adanya 5 (lima) kriteria pengambilan imbuhan asing:
(1) imbuhan asing diambil sebagai bagian dari seluruh kata atau

imbuhan itu diambil sebagai imbuhan yang dipakai untuk
pembentukan kata selanjutnya;
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(2) jika imbuhan itu ada variasinya, salah satu bentuk saja yang
diambil;

(3) makna/konotasi yang tepat;
(4) penghematan;
(5) fungsi imbuhan hams dikekalkan.

d. Pembentukan Istilah

(1) pengimbuhan;
(2) penggunaan kata dasar;
(3) penggunaan reduplikasi;
(4) peleburan fonem/suku kata yang sama;
(5) penggabungan kata;
(6) pembentukan akronim.

Catatan:

(a) Akronim diperbolehkan, tetapi tidak digalakkan.
(b) Jika kata-kata yang bersangkutan terdiri atas kata dasar

saja, akronim dibentuk dengan penggabungan suku-
suku kata yang pertama. Dalam hal ini aspek estetik
perlu juga diperhatikan.

e. Aspek Sintaksis dalam Pembentukan Istilah
Disetujui bahwa gabungan kata yang mewujudkan istilah dapat
ditulis sebagai kumpulan:

(1) yang terpisah, misalnya:
model linear

(2) yang menggunakan tanda hubung (jika dirasa perlu untuk
menunjukkan hubungan gabungan kata yang
bersangkutan), misalnya:
dua-sendi

watt-jam
(3) yang dirangkaikan menjadi satu gabungan kata

tersebut dianggap sudah bersenyawa), misalnya:
alatukur

kakitiga
segitiga
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f. Aspek Semantik dalam Pembentukan Istilah
(Pembicaraan tentang masalah ini ditunda sampai sidang Majelis
yang akan datang.)

g. Nama Tempat
(Masalah ini ditunda pembicaraannya sampai sidang Majelis yang
akan datang.)

h. Lambang Gambar
(Masalah ini ditunda pembicaraannya sampai sidang Majelis yang
akan datang.)

i. Transkripsi Istilah

Disetujui bahwa:

ae, jika lafalnya 'a-e', tetap ae
aerobic - aerob, aerobik
aerodynamics - aerodinamika,

aerodinamik

ae, jika lafalnya 'e', jadi e
aether - eter

au, jika lafalnya 'au', jadi au, kecuali yang sudah lazim ditulis
dengan o
audiogram - audiogram
tautomer - tautomer

c, jika lafalnya 'k', menjadi k', c diikuti a o u
calomel - kalomel

construction - konstruksi

c, jika lafalnya's', menjadi 5; c diikuti e, i
central - sentral

cent - sen
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c, untuk konsistensi tata nama kimia, menjadi k
glucitol - glukitol
siliclde - silikid

cc, jika lafalnya 'k', menjadi k
baccalaureate - bakaloreat

accomodation - akomodasi

cc, jika lafalnya 'ks', menjadi ks
accent - aksen

acceleration - akselerasi

cch, menjadi k
saccharin - sakarin

ch, menjadi k
chlor - klor

ch, menjadi c
chacolate - coklat

ei, jika lafanya 'e-i', tetap ei
phenolphtalein - fenolftalein

ei, jika lafalnya 'e', menjadi e
eicosane - ekosan

ou, (ditunda sampai sidang Majelis yang akan datang)

i, pada awal suku kata di muka vokal,
tetap i
iode - iod

ion - ion

iota - iota
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ie, raenjadi i
bier - bir

sectle - seksi

ie, jika lafalnya 'i-e', tetap ie
client - klien

/, tetap/
fluor - fluor
fossil - fosil

gg, menjadi^
ggio - gio
solfeggio - solfegio

gh, menjadi g (ditunda satnpai sidang Majelis yang akan datang)

age, menjadi si, se (ditunda sampai sidang Majelis yang akan
datang)

gue, pada satu suku kata, Jadi ge
igue -ige
gigue -jige

gue, pada dua suku kata atau lebih, menjadi g
dialogue - dialog
prologue - prolog
katalogue - katalog

ng, tetap ng

manganese - mangan

congress - kongres

oe, (oi Yunani), menjadi e
oestrogen - estrogen
oenology - enologi
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ou, jika lafalnya 'u', menjadi u
coumarin - kumarin

mouseline - muslin

ph, jika lafalnya 'f, menjadi /
phosphor - fosfor
nephelometry - nefelometri

ps, tetap ps

psychiatry - psikiatri
psychosomatic - psikosomatik

pt, tetap pt

pterosaur - pterosaur

pteridology - pteridologi

qu, jika lafalnya 'k', menjadi k
quinina - kinina, kuinin
quarantaine - karantina

rh, menjadi r
rhapsody - rapsodi
rhombic - rombik

sc, jika lafalnya's', menjadi s
scintillation - sintilasi

fluorescense - fluoresensi
scenario - senario

scyphistoma - sifistoma

sch, jika lafalnya 'sk', menjadi sk
schizophrenia - skizofrenia
schema - skema

scholastic - skolastik

scherze - skerzo

schedule - skedul
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th, menjadi t
thallium - talium

theory - teori
method - metode

mythology - mitologi

ti, jika lafalnya 'si', menjadi si
patient - pasien
ratio - rasio

V, tetap V

vitamin - vitamin

cavalery - kavaleri
vector - vektor

valence - valensi

jc, pada awal kata, tetap x
xenon - xenon

xanthate - xantat

X, pada tengah dan akhir kata, menjadi ks
exudation - eksudasi

complex - kompleks
matrix - matriks

xc, jika lafalnya 'ksk', menjadi ks
exclusive - eksklusif

excavation - ekskavasi

y, jika lafalnya 'y', tetap y
yangonin - yangonin
yen - yen

yuccagenin - yukagenin

y, jika lafalnya 'i', menjadi i
yttrium - itrium (Y)
dynamo - dinamo
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propyl
oligarchy

- propil
- oligarki

z. tetap z

zirconium

zoology
zygote

zodiac

- zirkonium (Zr)
- zoologi
- zigot
- zodiak

Konsonan berulang dijadikan tunggal
gabbro - gabro
commission - komisi

corrosion - korosi

effect - efek
kecuali: massa - massa

Vokal berulang tetap berulang
cooperation - kooperasi
coordination - koordinasi

zoology - zoologi
kecuali: vacuum - vakuum

aardvark - aardvark

Transkripsi Aflks

Afiks asing yang dapat diterima dalam peristilahan
Indonesia/Malaysia, setelah ditranskripsi, tersusun dalam daftar
contoh di bawah ini.

a. prefiks Latin
anti-

ekstra-

de-

multi-

ultra-

non, tak, bukan
pra-

- antisipasi
- ekstra

- degradasi, deviasi
- multimilioner

- ultra violet, ultra merah
- tak-aktif, bukan-komunis
- prasejarah, prasangka
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2.11 Transkripsi eu dan -age

1. Dipersetujui eu dikekalkan. (Kecuali pada kata-kata yang telah
digunakan).

2. Dipersetujui age dikekalkan atas alasan bentuk visual.

2. Penelitian Inventarisasi Istilah

(1) Majelis memutuskan pemilihan beberapa istilah berdasarkan
inventarisasi "Kamus Istilah Kimia" dan kertas tambahan S.II

seperti berikut:
aberration - seraktumpu; aberasi
absorb - serap; absorb
absorbability - keterserapan; absorbabiliti/

absorbabilitas

absorbable - terserapkan
absorbance - daya serap; keabsorptifan
absorbate - zat terserap; absorbat
absorbent - zat penyerap; absorben
absorber - penyerap
absorptive - daya serap; berdaya serap
absorptivity - daya serap jenis;

keabsorptifan
abundance - keberlimpahan
abundant - berlimpah
accelerate - mempercepatkan/mencepatkan
acceleration - pencepatan/percepatan;

akselerasi

accelerator - akselerator; pencepat
accommodate - berakomodasi/mengakomodasi;

menyesuaikan; bersesuai pada
accomodation - penyesuaian/sesuaian;

akomodasi

adsorb - Jerap; adsorp
sorb - erap; sorb
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(2) Senarai istilah tersebut adalah keputusan sementara yang berupa
contoh cara kerja bagi penyediaan inventarisasi istilah tetap
selanjutnya. Proses inventarisasi dan pemilihan istilah-istilah tetap
selanjutnya akan dikerjakan oleh Dr. Ramlee bin Karim (Malaysia)
dan Dr. A. Hadyana Pudjaatmaka (Indonesia). Bahan tambahan
juga akan didapati dari Prof. Ir. Johannes.

3. Penelitian Mengenai Penulisan Huruf Miring dalam Penamaan Istilah-
istilah Bidang Biologi

Sesuai dengan keputusan Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia Ke-2
yang bersetuju memakai penulisan huruf miring dalam penamaan
istilah-istilah bidang Biologi, Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia Ke-3
bersetuju dengan hal-hal berikut.
(1) Bidang taksonomi

Majelis bersetuju bahwa nama-nama takson hendaklah dimantapkan
ejaannya menurut ejaan asal dalam bahasa Latin atau yang
dilatinkan serta hendaknya ditulis dengan huruf miring atau
bergaris bawah. Contohnya:
Penicillium notatum

Ichthyophtyhyrius
Cephalochordata
Xenopsylla

(2) Istilah nama-nama biasa terbitan takson dieja mengikuti ejaan
resmi bahasa Indonesia-Malaysia dan tidak menggunakan huruf
miring. Contohnya:
penisilin
streptokokus

(3) Apabila dijumpai yang dapat menimbulkan kekeliruan, ejaan asal
dapat dipertahankan, misalnya huruf konsonan berulang dalam
contoh-contoh berikut:

(i) hippo —> hippo
(hypo —> hipo);

(ii) phyll —> fill
(phyl —> fil).
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